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KONSEP BASYIR DAN NADZIR MENURUT QURAISH SHIHAB DALAM

KITAB TAFSIR Al-MISBAH

A. Biografi Quraish Shihab

Quraish Shihab, yang nama lengkapnya adalah Muhdn@uoaaish
Shihab, dilahir pada tanggal 16 Februari 1944 gifRag, Sulawesi Selatan.
la berasal dari keluarga keturunan Arab yang tejpel Ayahnya, Prof.
Abdurrahman Shihab adalah seorang ulama dan guwsar lwalam bidang
tafsir. Abdurrahman ShihAbdipandang sebagai salah seorang ulama,
pengusaha, dan politikus yang memiliki reputask lolikalangan masyarakat
Sulawesi Selatan. Kontribusinya dalam bidang pekaind terbukti dari
usahanya membina dua perguruan tinggi di Ujungpamdgaitu Universitas
Muslim Indonesia (UMI), sebuah perguruan tinggi staaterbesar di
kawasan Indonesia bagian timur, dan IAIN Alauddjarigpandang. la juga
tercatat sebagai rektor pada kedua perguruan tieggebut: UMI 1959 —
1965 dan IAIN 1972 — 1977.

Sebagai putra dari seorang guru besar, Quraishatsmtendapatkan
motivasi awal dan benih kecintaan terhadap bidandj $afsir dari ayahnya
yang sering mengajak anak-anaknya duduk bersarnstatsdvlagrib. Pada
saat-saat seperti inilah sang ayah menyampaikanatiaga yang kebanyakan

'Dewan RedaksiSuplemen Ensiklopedi Islampl. 2, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van

Hoeve, 2003), him. 110.

’Sebagai seorang yang berpikiran progresif, Abdumeah percaya bahwa pendidikan

adalah merupakan agen perubahan. Sikap dan pamogaggang demikian maju itu dapat dilihat
dari latar belakang pendidikannya, yaiami'atul Khair, sebuah lembaga pendidikan Islam tertua
di Indonesia. Murid-murid yang belajar di lembagadiajari tentang gagasan-gagasan pembaruan
gerakan dan pemikiran Islam. Hal ini terjadi karéembaga ini memiliki hubungan yang erat
dengan sumber-sumber pembaruan di Timur Tengahtséfsmramaut, Haramaian dan Mesir.
Banyak guru-guru yang didatangkan ke lembaga tatselb antaranya Syaikh Ahmad Soorkati
yang berasal dari Sudan, Afrikhid.

3 Ibid., him. 111.



31

berupa ayat-ayat al-Qur'drQuraish kecil telah menjalani pergumulan dan
kecintaan terhadap al-Qur'an sejak umur 6-7 tahun.

Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasarpsrkelas 2 SMP
di Makassar. Pada tahun 1956, ia dikirim ke kotdakig untuk “nyantri” di
Pondok Pesantren Darul Hadis al-Faqgihiyah. Karestekkinannya belajar di
pesantren, 2 tahun berikutnya ia sudah mahir badaalArab. Melihat bakat
bahasa Arab yang dimilikinya, dan ketekunannya kumhendalami studi
keislamannya, Quraish beserta adiknya Alwi Shih#alich oleh ayahnya ke
al-Azhar Cairo melalui beasiswa dari Propinsi Sésiwpada tahun 1958 dan
diterima di kelas dua Il'dadiyah Al Azhar (setingkatP/Tsanawiyah di
Indonesia) sampai menyelasaikan Tsanawiyah Al AzRatelah itu, ia
melanjutkan studinya ke Universitas al-Azhar pad&kuRas Ushuluddin,
Jurusan Tafsir dan Hadits. Pada tahun 1967 ia me@elar Lc. dua tahun
kemudian (1969), Quraish Shihab berhasil merailargel.A. pada jurusan
yang sama dengan tesis berjudal-I'jaz at-Tasyri'i al-Qur'an al-Karim
(kemukjizatan al-Qur'an al-Karim dari Segi Hukum)”

Pada tahun 1973 ia dipanggil pulang ke Makassdr ayahnya yang
ketika itu menjabat rektor, untuk membantu mengefmndidikan di IAIN
Alauddin. la menjadi wakil rektor bidang akademiandkemahasiswaan
sampai tahun 1980. Di samping menduduki jabatamirgs, ia juga sering
mewakili ayahnya yang uzur karena usia dalam mamjain tugas-tugas
pokok tertentu. Berturut-turut setelah itu, Qurai&ihihab diserahi berbagai
jabatan, seperti koordinator Perguruan Tinggi Savséilayah VIl Indonesia
bagian timur, pembantu pimpinan kepolisian Indaadsmur dalam bidang
pembinaan mental, dan sederetan jabatan lainni@gadkampus. Di celah-
celah kesibukannya ia masih sempat merampungkarerdg@ tugas

*1bid., him. 111.

®la harus mengikuti pengajian al-Quran yang diadakéeh ayahnya sendiri. Selain
menyuruh membaca al-Qur'an, ayahnya juga menguraskaara sepintas kisah-kisah dalam al-
Qur’an. Di sinilah, benih-benih kecintaannya kepaldl®ur’an mulai tumbuHhbid, him. 111.



32

penelitian, antara lain Penerapan Kerukunan Hidapa@ama di Indonesia
(1975) dan Masalah Wakaf Sulawesi Selatan (1978).

Untuk mewujudkan cita-citanya, ia mendalami stadsit, pada 1980
Quraish Shihab kembali menuntut ilmu ke almamatrraf-Azhar Cairo,
mengambil spesialisasi dalam studi tafsir al-Qurlanhanya memerlukan
waktu dua tahun untuk meraih gelar doktor dalanargdini. Disertasinya
yang berjudufNazm ad-Durar i al-Biga’i Tahqig wa Dirasah (SuaKajian
dan analisa terhadap keotentikan Kitab Nazm ad-Du@rya al-Biga’i)”
berhasil dipertahankannya dengan predikat pengaarddumtaz Ma’a
Martabah asy-Syaraf al-Ulésumma cumlaude) Dia juga mempunyai karier
mengajar yang penting di IAIN Makassar dan Jakdea bahkan, ia juga
sempat menjabat sebagai rektor di IAIN Jakafta.".

Tahun 1984 adalah babak baru tahap kedua bagi SQuihab
untuk melanjutkan kariernya. Untuk itu ia pindalyas dari IAIN Makassar
ke Fakultas Ushuluddin di IAIN Jakarta. Di sini a&tif mengajar bidang
Tafsir dan Ulum al-Quran di Program S1, S2 dan &8pai tahun 1998. Di
samping melaksanakan tugas pokoknya sebagai dasgnga dipercaya
menduduki jabatan sebagai Rektor IAIN Jakarta seldoa periode (1992-
1996 dan 1997-1998). Setelah itu ia dipercaya nduduabatan sebagai
Menteri Agama selama kurang lebih dua bulan di aataln 1998, hingga
kemudian dia diangkat sebagai Duta Besar Luar BiasaBerkuasa Penuh

®Ibid., him. 111.

" Pendidikan Tingginya yang kebanyakan ditempuhichuf Tengah, al-Azhar, Cairo ini,
oleh Howard M. Federspiel dianggap sebagai segrang unik bagi Indonesia pada saat di mana
sebagian pendidikan pada tingkat itu diselesaikaBatat. Mengenai hal ini ia mengatakan
sebagai berikut: "Ketika meneliti biografinya, say@nemukan bahwa ia berasal dari Sulawesi
Selatan, terdidik di pesantren, dan menerima péidtiingginya di Mesir pada Universitas al-
Azhar, di mana ia menerima gelar M.A dan Ph.D-rlyd.menjadikan ia terdidik lebih baik
dibandingkan dengan hampir semua pengarang laiyaunyg terdapat dalafmopular Indonesian
Literature of the Qurandan lebih dari itu, tingkat pendidikan tinggingaTimur Tengah seperti
itu menjadikan ia unik bagi Indonesia pada saamdna sebagian pendidikan pada tingkat itu
diselesaikan di Baralbid., him. 111.

8 Imamaufa,Etika Berdakwah dalam Surat Al-Muddatstsir (Studiaksis Surat Al-
Muddatstsir Menurut Tafsir Fi Dzilal Al-Qur'an Dan Al-Misbah),
http://imamaufa.blogspot.com/2009/04/etika-berdahedalam-surat-al.html, Minggu, 19 April
2009
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Republik Indonesia untuk negara Republik Arab Meserangkap negara
Republik Djibouti berkedudukan di Kairo.

Kehadiran Quraish Shihab di Ibukota Jakarta teladmbrerikan
suasana baru dan disambut hangat oleh masyaraainiHerbukti dengan
adanya berbagai aktivitas yang dijalankannya dgdabrengah masyarakat.
Di samping mengajar, ia juga dipercaya untuk meuokusgejumlah jabatan.
Di antaranya adalah sebagai Ketua Majelis Ulamaredia (MUI) Pusat
(sejak 1984), anggota Lajnah Pentashhih al-QurgpaRemen Agama sejak
1989. Dia juga terlibat dalam beberapa organisasiepional, antara lain
Asisten Ketua Umum lkatan Cendekiawan Muslim sehasia (ICMI),
ketika organisasi ini didirikan. Selanjutnya ia gutgrcatat sebagai Pengurus
Perhimpunan Ilmu-ilmu Syariah, dan Pengurus Komgors lImu-ilmu
Agama Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan. A&s$iddinnya yang ia
lakukan adalah sebagai Dewan Redaksi Studia Istanmiionesian Journal
for Islamic Studies, Ulumul Qur 'an, Mimbar Ulandan Refleksi jurnal
Kajian Agama dan Filsafat. Semua penerbitan iradeidi Jakarta.

Quraish Shihab memang bukan satu-satunya pakarurafQ di
Indonesia, tetapi kemampuannya menerjemahkan dgampaikan pesan-
pesan al-Qur'an dalam konteks kekinian dan masanpodern membuatnya
lebih dikenal dan lebih unggul daripada pakar at&ulainnya. Dalam hal
penafsiran, ia cenderung menekankan pentingnyagpeagn metode tafsir

maudu’i (tematik)*° la banyak menekankan perlunya memahami wahyu llahi

°Di samping kegiatan tersebut di atas, M.Quraisha&hjuga dikenal sebagai penulis dan
penceramah yang handal. Berdasar pada latar bglddgilmuan yang kokoh yang ia tempuh
melalui pendidikan formal serta ditopang oleh kempaamnya menyampaikan pendapat dan
gagasan dengan bahasa yang sederhana, tetapirkgjansal, dan kecenderungan pemikiran yang
moderat, ia tampil sebagai penceramah dan penalig) \bisa diterima oleh semua lapisan
masyarakat. Kegiatan ceramah ini ia lakukan dimskjh masjid bergengsi di Jakarta, seperti
Masjid al-Tin dan Fathullah, di lingkungan pejalpaimerintah seperti pengajian Istiglal serta di
sejumlah stasiun televisi atau media elektronilysktsnya di bulan Ramadhan. Beberapa stasiun
televisi, seperti RCTI dan Metro TV mempunyai pengrkhusus selama Ramadhan yang diasuh
olehnya. Tim Redaksi Ensiklopdei Islap.cit. him. 111

%Yaitu penafsiran dengan cara menghimpun sejumlahadyQur'an yang tersebar dalam
berbagai surah yang membahas masalah yang samajdik@mmenjelaskan pengertian
menyeluruh dari ayat-ayat tersebut dan selanjutmgmarik kesimpulan sebagai jawaban terhadap
masalah yang menjadi pokok bahasan. Menurutnyagasemnmetode ini dapat diungkapkan
pendapat-pendapat al-Qur'an tentang berbagai rhalsattddupan, sekaligus dapat dijadikan bukti
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secara kontekstual dan tidak semata-mata terpatta pakna tekstual agar
pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dapat gdikan dalam
kehidupan nyat&"

la adalah seorang ulama yang memanfaatkan keapdianntuk
mendidik umat. Hal ini ia lakukan pula melalui gikdan kepribadiannya
yang penuh dengan sikap dan sifatnya yang patetaddni. la memiliki
sifat-sifat sebagai guru atau pendidik yang pattglatiani. Penampilannya
yang sederhandawadlu’, sayang kepada semua orang, jujur, amanah, dan
tegas dalam prinsip adalah merupakan bagian deap syang seharusnya
dimiliki seorang guru.

1. Karya Quraish Shihab

Quraish Shihab sangat aktif sebagai penulis. Bebeaku yang
sudah dihasilkan antara lainfafsir al-Manar, Keistimewaan dan
KelemahannygUjung Pandang: IAIN Alauddin, 1984kjlsafat Hukum
Islam, (Jakarta:Departemen Agama, 198F)ahkota Tuntunan llahi,
(Tafsir Surat al-Fatihah) (Jakarta:Untagma, 1988embumikan Al
Qur'an, (Bandung: Mizan, 1992), Buku ini merupakan salatu Best
Seller yang terjual lebih dari 75 ribu kopgfatwa-Fatwa, (Bandung:
Mizan). Buku ini adalah kumpulan pertanyaan yangawhb oleh
Muhammad Quraish Shihab dan terdiri dari 5 sertwkaSeputar Al
Qur'an dan Hadits; Seputar Tafsir Al Qur'an; Seputsadah dan
Muamalah; Seputar Wawasan Agama; Seputar Ibadaliiallentera
Hati: Kisah dan Hikmah KehiduparfRepublish, 2007);Lentera Al
Qur'an: Kisah dan Hikmah KehidupaiiRepublish, 2007)Mukjizat Al

bahwa ayat al-Qur'an sejalan dengan perkembangek dan kemajuan peradaban masyarakat.
Ibid. him. 111

' |a juga banyak memotivasi mahasiswanya, khususihimgkat pasca sarjana, agar
berani menafsirkan al-Qur'an, tetapi dengan te@apdgang ketat pada kaidah-kaidah tafsir yang
sudah dipandang baku. Menurutnya, penafsiran taphadtQur'an tidak akan pernah berakhir.
Dari masa ke masa selalu saja muncul penafsiran ¢gjalan dengan perkembangan ilmu dan
tuntutan kemajuan. Meski begitu ia tetap mengireyatgerlunya sikap teliti dan ekstra hati-hati
dalam menafsirkan al-Qur'an sehingga seseorank tmlah mengklaim suatu pendapat sebagai
pendapat al-Qur'an. Bahkan, menurutnya adalah dasa besar bila seseorang mamaksakan
pendapatnya atas nama al-Qurlard., him. 111
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Qur'an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Aspek llmidan Pemberitaan
Gaib, (Republish, 2007)Secercah Cahaya llahi: Hidup Bersama al-
Quran (Republish, 2007)Wawasan Al Qur'an: Tafsir Tematik atas
Pelbagai Persoalan UmgRepublish, 2007); Haji Bersama M. Quraish
Shihab; danTafsir al-Mishbah tafsir al-Qur'an lengkap 30 Juz (Jakarta:
Lentera Hati):?

. Corak Penafsiran

Tafsir alMisbah adalah karya Quraish Shihab, seorang Doktor
Tafsir lulusan al-Azhar, Mesir. Tafsir ini mulaitdiis pada tanggal 04
Rabi'ul Awwal tahun 1420 H. bertepatan dengan tahd® Juni tahun
1999. Maka dibanding tiga tafsir sebelumnya, albdls adalah tafsir
terkini. Saat itu Quraish sedang bermukim di Megibagai Duta Besar
Indonesia untuk Mesir, Somalia dan Jiddti.

Tafsir al-Misbah terdiri dari 15 volume, setiap volumenya terdiri
dari beberapa surat. Dalam pengantar tafsirnyaai§urmenjelaskan
mengenai makna dan pentingnya tafsir bagi seorangliimn la juga
menjelaskan bahwa tafsir yang ia tulis tidak sepgauhasil ijtihad
dirinya. Akan tetapi merupakan saduran dari belzerafsir terdahulu,
seperti tafsir Thanthawi, tafsir Mutawali’ Sya'rawiafsir Fi Dzilal al-
Qur'an, tafsir lbnu 'Asyur, dan tafsir ThabathabaNamun menurut
Quraish Shihab sendiri, tafsir yang paling berpemgaan banyak dirujuk
dalam al-Misbah adalah tafsir Ibrahim Ibn 'UmarBadi&’i. Tafsir inilah
yang menjadi bahan disertasinya ketika ia menydiasdoktornya di al-
Azhar!*

bid., him. 111
“Ibid.
“Dalam menulis tafsirnya, Quraish memberikan peragaterlebih dahulu pada setiap

awal surat yang berisi tujuan dan tema pokok seraebut. Karena menurutnya jika seseorang
sudah mampu memahami tema pokok sebuah surat,sealiea umum ia dapat memahami pesan
utama setiap surat. Kemudian ia membagi surat kepmberapa kelompok ayat. al-Fatihah
umpamanya ia bagi menjadi dua kelompok ayat, ketdngeertama ayat 1-4 sedangkan kelompok
kedua ayat 5-7. Pembagian ayat itu didasarkan kepddnya keterkaitan antar ayat. Tafsir al-
Misbahmendapat respon yang bagus dari masyarakat. Baptember tahun 2007 tafsir ini telah
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Penulisan tafsiral-Misbah ini dilatarbelakangi oleh beberapa
alasan di antaranyapertama semakin banyaknya permintaan agar
Quraish Shihab menulis kitab tafsir secara lenghaguiua didasarkan
pada keinginannya untuk melayani semua masyaradmbg@canya yang
ingin memahami al-Qur’anketigg adanya kenikmatan ruhani yang terasa
ketika menafsirkan ayat-ayat al-Quran sehingga gaatarkan beliau
untuk mengkaji, membaca dan menulis.

Karya Quraish Shihab ini tidak menjelaskan secakaplesit
mengenai Manhaj apa yang beliau gunakan, akani jg¢apnelihat cara
beliau menguraikan tafsir berdasarkan penalarambehaka tafsir ini
termasuk dalam kategori tafsbi al-ra’yi. Kemudian tharigah yang
digunakan M. Quraish Shihab dalam karyanya iniuyaitenggunakan
tharigah tahlili, karena beliau menafsirkan ayat al-Qur'an berdasar
urutan ayat yang ada dalam al-Quran dan berusalkagumgkap
kandungan al-Qur’an dari berbagai aspeknya.

Quraish Shihab membagi corak tafsir kepada enarnamagaitu
corak sastra bahasa, corak filsafat dan teologgkcodmiah, corak fighi,
corak tasawuf dan corak adab ijtima’i. Jika merukektafsir alMisbah
ini, maka tafsir ini dapat dikategorikan pada camdkb ijtima’i atau sosial
kemasyarakatan, karena dalam tafsirnya ini terltkatb dengan budaya
kemasyarakatan dan dalam tafsirnya ini juga Qur&klhab berusaha
menghadirkan penjelasan akan petunjuk dengan mbogbkan ke
kehidupan masyarakat.

Secara khusus Tafsal-Misbah mempunyai karakteristik sebagai
berikut; Adanya penulisan miringdlic letter) pada terjemahan ayat, baik
terjemahan pada kelompok ayat maupun terjemahaa pacggalan ayat

mengalami delapan kali cetak ulang. Imamaufa, op.cit.,
http://imamaufa.blogspot.com/2009/04/etika-berdakedalam-surat-al.html, Minggu, 19 April
2009
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yang ditafsirkan, serta penulisan huruf tegak (radynpada penafsiran
ayat.'®

Namun, karena Quraish Shihab tidak pernah mengphkgka
tentang karakter dan model penafsirannya itu, madenurut hemat
peneliti, sebenarnya corak penafsirannya ialah gemgnhgkan dari
keenam corak di atas, yaitu corak sastra bahasak Gitsafat dan teologi,
corak ilmiah, corak fighi, corak tasawuf dan coeadab ijtima’i. Namun

nampaknya kecenderungannya lebih besar pada adedkijtima’'i.

B. Makna Ayat Basyir dan Nadzr
Berdasarkan hasil penelusuran peneliti terhadapagy yang terkait
dengan kosa kataasyirdannadzir,maka terdapat ayat yang hanya menyebut
katabasyir saja, ada yangadzir saja, dan ada pula yang menyebasyir
dannadzirsecara bersamaan dalam satu ayat.

1. Makna Ayat yang Disambung
Maksud dalam pembahasan ini ialah mengungkap makat
ayat yang menyebutkan kabesyir dan nadzir disambung dalam satu
ayat. Berikut ini uraian tentang makna ayat-ayagydisambung.
Ayat-ayat yang menyebutkan kataasyir dan nadzir secara
bersamaan dalam satu ayat setidaknya ada sebafyalyat. Namun
demikian penyebutan kedua kata tersebut berbeda-bada yang
mendahulukan kath@asyir dan ada pula yang menyebutkan kagalzir

terlebih dahulu, hal ini berdasarkan kont{sksaqg)nya

*Adanya kata-kataVa Allah A’lampada setiap akhir surat yang ditafsirkan. Adanya
kata-kataShadaq Allah al-Adzinpada setiap akhir volume. Setiap hadits yang itgadsebagai
penjelas atau penguat dari tafsirnya hanya ditidifemahannya saja. Quraish Shihab dalam
menyikapi suatu mazhab ia hanya terhenti sampdiepaan pendapat dari setiap imam tanpa
merujuk kepada suatu pendapat yang menurutnya und@gngan demikian bisa ditarik
kesimpulan bahwa ia adalah bukan orang yang fawyatilg berporos pada ulama tertentu, akan
tetapi ia justru memberikan kita kebebasan untukifite pendapat yang kita inginkan. Imamaufa,
op.cit., http://imamaufa.blogspot.com/2009/04/etika-berdakaalam-surat-al.html, Minggu, 19
April 2009
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Ayat-ayat yang mendahulukan penyebutan ketsyir setidaknya

ada 12 ayat, antara lain QS. al-Bagarah: 119 d&nQ$. An Nisa: 165,

QS. al-Maidah: 19, QS. al-Israa’: 105, QS. al-Kah6, QS. Maryam: 97,

QS. Al Furgaan: 56, QS. al-Ahzab: 45, QS. Sabg’(@B. Faathir: 24, dan

QS. al-Fath: 8 sebagai berikut.

a. QS. al-Bagarah 119 menunjukkan pada pengukuhan Mabammad
yang hanya bertugasebagai pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan,sehingga Allah tidak akan meminta pertanggungjawaba
Muhammad atas orang-orang yang mengingkarinya kklagraka.

b. QS. al-Bagarah ayat 213 ada kesesuaian dengan @®sY10]: 19,
yang menyatakanylanusia dahulunya hanyalah satu umat kemudian
mereka berselisif® Jadi, fungsi nabi di sini pada hakekatnya sebagai
pembawa petunjuk atas kebiasaan manusia yang seékelisih
karena egoisme di antara mereka, sekaligus selpagaberi kabar
gembirabagi yang mengikuti petunjuk itdan pemberi peringatan
bagi yang enggan mengikutinya.

c. QS. An Nisa 165 menjelaskan tujuan kehadiran resut, baik yang
telah disebut nama mereka dan diuraikan kisahni@amdal-Qur’an
maupun yang tidak, yaitu sebagai pembawa beritabgamdan
pemberi peringatan agar supaya tidak ada algseny kuatbagi
manusia membantah Allah sesudktangnya rasul-rastil.

®Ayat yang dibahas ini kata mereka, perlu disisigiak“mereka berselisin” yang ada
pada surah Yunus itu, sehingga dipahami bahwayadirakni dahulu, manusia hanya satu umat
dalam kepercayaan tauhid, tetapi setelah itu tidgk demikian, karena mereka berselisih. M.
Quraish ShihabTafsir Al-Misbah; IbidJilid I, him. 454,

YAllah menyampaikan hal itu kepada seluruh manusitalui para nabi dan rasul, agar
yang mendapatkan buah kejahatan yang dilakukaridg berdalih bahwa mereka tidak tahu.
Bukanlah para nabi dan rasul telah menyampaikaradepmmereka? Ayat ini menunjukkan
keniscayaan kehadiran rasul bagi umat manusia. Mgmaanyak hal yang menjadikan
keniscayaan itu. Antara lain, bahkan terutama, ad&hrena tabiat manusia sendiri. Manusia
adalah makhluk sosial, ia tidak dapat hidup sen#iebutuhan hidupnya hanya dapat terpenuhi
dengan bantuan pihak lain. Tetapi dalam saat yangasmanusia memiliki sifat egoisme yang
dapat menjadikan lalu lintas kehidupan mereka gdhiertabrakan karena benturan kepentingan
dan atau egoismenya masing-masing. Untuk menghimadrtersebut, perlu disusun peraturan
dengan sanksi dan ganjarannya agar kehidupan pdlaadmasyarakat berjalan dengan arfan.
Dari sini, Allah menetapkan hukum dan tuntunan-Niaa memilih nabi dan rasul untuk
menyampaikan informasi dan tuntunan itu kepada sianusambil memerintahkan untuk
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d. QS. al-Maidah ayat 19 mununjukkan bahwa kedatanBasul
Muhammad saw sambil memperingatkan mereka tentamgtiya
siksa dan berita gembira bagi siapa yang mengtkutiunan Allah,
sehingga kelak di akherat tidak akan ada yang niemyan atau
mengelak bahwa dahulu di dunia tidak ada rasul yargnberi
peringatan maupun pembawa kabar gembira.

e. QS. al-Israa’ ayat 105 bertujuan menenangkan haiti Muhammad
saw agar jangan khawatir ditolak oleh sebagian ummengenai al-
Qur'an dan sekaligus menegaskan bahwa kandunggemydn dengan
kebenaran, baik akidah, syariat, maupun akhlak.

f. QS. al-Kahfi ayat 56 menunjukkan bahwa Nabi Muhachrdéibur,
setelah kaum musyrikin dan pendurhaka itu selalunumit dari
Rasulullah saw aneka mukjizat inderawi, usul yadgkt logis serta
selalu menolak dan membantah, kini Rasul saw diHdahwa dalam
keadaan dan saat apapun ialah sebagai pembavaderibir&kepada
mereka yang beriman dan taat dan sebagai pembergaenkepada
yang kafir dan membangkang.

g. QS. Maryam ayat 97 memberikan gambaran bahwa aaQur
diturunkan kepada Muhammad dengan berbahasa Aelilagunan-
tuntunan llahi dapat disampikan dengan mudah kepasdag yang
bertakwa dan supaya peringatan berupa siksa Altshdidengar oleh
kaum pembangkang.

h. QS. Al Furgaan ayat 56 melukiskan bahwa Nabi habggugas
sebagai pembawa kabar gembiran dan pemberi pamgsthingga
Nabi tidak perlu risau dan memaksa orang-orang kiain musyrikin
untuk mengikuti ajaranya.

I. QS. al-Ahzab ayat 45 menegaskan bahwa Nabi Saw likietogas
hanya sebatas pembawa kabar gembira tentang kedahalynia dan

akhirat bagi yang mengikuti tuntunan kebajikan asegemberi

menyampaikan berita gembira bagi yang taat mengigatintah-Nya dan peringatan serta
ancaman bagi yang membangkang. M. Quraish Shiftabll JIbid., him. 47
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peringatan bagi yang enggan menerima ajarannyangggh sebagai
saksikebenaran llahi, ringanlah beban tugas Nabi saw.

j. QS. Saba ayat 28 menjelaskan bahwa Allah tidak guiers
Muhammad melainkan menyeluruh kepadiaat manusia sebagai
pembawa berita gembiraagi mereka yang melaksanakan ajarannya
dan pemberi peringatabagi yang enggan memercayaimu.

k. QS. Faathir ayat 24 tugas Nabi Muhammad saw sel@mayabawa
berita gembirabagi yang taatdan pemberi peringatarfbagi yang
durhaka.

. QS. al-Fath ayat 8 menjelaskan bahwa Allatengutus Nabi
Muhammadsebagai sak$f kebenaran, dan sebagaémberi berita
gembira kepada yang menyambut baik ajaran lla@in pemberi
peringatanterhadap yang membangkang.

Jadi, kata mubasysyiran/pemberi berita gembiraadalah
penyampaian janji-janji Allah yang menggembirakampa yang
menyambut ajaran Islam. Lawannya adalakziran/pemberi peringatan.
Kalau katamubasysyirmengandung makna tuntutan untuk mengamalkan
amal-amal kebajikan, maka kataadzir mengandung pesan agar
meninggalkan amal-amal burtik.

Sedangkan ayat yang menyebutkan kadazir terlebih dahulu dan

berikutnya baru kathasyir. Setidaknya penulis memberikan contoh 5 ayat,

¥ ata syahidan/saksfligunakan antara lain dalam arti “seseorang yangyarapaikan
kebenaran atau kesalahan pihak lain berdasar patayii mata kepala atau mata hatinya.” Saksi
adalah yang mendukung kebenaran yang benar danmpénpengakuan yang batil atau salah.
Dengan demikian Nabi Muhammad saw — dalam kedudbkbhau sebagayahid— menjadi bukti
kebenaran agama Islam dan kebenaran yang disampsdételumnya, sekaligus beliau adalah
saksi yang menampik kebatilan yang ada. la dapggt perarti bahwa menjadi saksi atas umat
beliau dalam pelaksanaan mereka terhadap ajaram,|skekaligus saksi bagi para nabi sebelum
beliau atas penyampaian ajaran para nabi itu kepad@nya masing-masing. Rujuklah lebih jauh
QS. An-Nisa’ [4]: 41. kesaksian itu dapat terjadilain kehidupan dunia ini dan juga dalam
kehidupan akhirat nantibid., him. 622

¥Firman-Nyali tu'minu dan seterusnya dibaca oleh mayoritas ulama dengaui ta’
yang berarti tertuju kepada mitra bicara (agar kéeiman). Dengan demikian ia berarti: Kami
mengutusmu wahai Nabi Muhammad dengan fungsi-fuitgsagar kamu semua yakni Nabi
bersama umat manusia yang menjadi sasaran penyamgakwahmu wahai Nabheriman
kepada Allah dan Rasul-Nya, serta menguatkan-Nyay, mhengagungkan-Nya dan bertasbih
kepada-Nya. Ibid.
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yaitu QS. Yaa Siin: 10, QS. al-Kahfi: 2, QS. Huyaia2, QS. Yunus ayat 2,

QS. al-A’raf ayat 188, berikut.

a. QS. Yaa Siin ayat 10 mengingatkan bahwa orang kafsama saja buat
mereka, apakah diberi peringatan atau tidak, metrdial mungkin akan
beriman. Jadi Allah menegaskan bahwa Muhammad sayahmemberi
peringatan bagi siapa yang mau mengasah potemsakannya sehingga
bersedia secara bersungguh-sungguh mentfkw@dz-Dziky yakni
tuntunan al-Qur'an, dan yang takut Allah. Sehinggaereka wajar
mendapat berita gembira tentgpgngampunan llahi dan ganjaran yang
mulia berupa kebahagiaan yang tidak putus-putusnya.

b. QS. al-Kahfi ayat 2 mengukuhkan bahwa al-Qur'anagab bimbingan
yang lurué’, dan sempurna, yang tujuan untuk memperingatkamsiap
tentang adanya siksa yang sangat pedih dari sisih Alang tidak
terjangkau atau dapat dilukiskan dengan kata-katapl pedihnya dan
kitab suci itu juga memberi berita gembira kepadang-orang mukmin
yang mantap imannya dan yang selalu mengerjakan-aama yang
saleh, bahwa bagi mereka ganjaran yang besardigi’h

c. QS. Huud ayat 2 menjelaskan makrazir sebagai pemberi peringatan
bagi orang yang durhaka didahulukan dari pada katsyir sebagai
pembawa kabar gembira bagi yang taat. Hal ini meikikan bahwa kata
basyir dan nadzir mengandung fungsi diutusnya Nabi Muhammad saw
yang menerima dan menyampaikannya wahyu kepadasmazshan jin.

“Kata ittaba’ terambil dari kataabi'a yang berartimengikuti.Penambahan hurug’
pada kata tersebut mengandung makeaungguhanKesungguhan mengikuti sesuatu berarti
mengarahkan semua perhatian kepadanya agar dapayesunaikan sikap dan langkah
sebagaimana yang dijelaskan dan dicontohkan oley gakuti. Al-Qur'an menguraikan tuntunan
Allah dengan sangat jelas. Tuntunan itu dicontoh&kath Nabi Muhammad saw dengan amat
gambling. Siapa yang bersungguh-sungguh mengikdeiDxikr, yakni al-Quran, dia akan
memerhatikan dengan saksama, membaca dan memipgkajaserta mengikuti amalan-amalan
yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. Dengan ergattikan al-Qur'an dan meneladani
Nabi Muhammad saw akan lahir keimanan yang kukufa $&takwaan yang mantap. M. Quraish
Shihal op cit.,Jilid 11, him. 116

K ata qayyimanterambil dari katagamayang biasa diterjemahkaperdiri. Dari sini
kemudian kata tersebut juga berartus karena yang berdiri sama dengan tegak lurus. MaiQur
Shihal op cit.,Jilid 8, Hal 8

M. Quraish Shihabipid., Jilid 8.
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d. QS. Yunus ayat 2 ditujukan kepada Nabi saw dalamyarapaikan
wahyu yang diterimanya namun menimbulkan keherdaantanda tanya
sehingga sebagian masyarakat menduganya sihir., Jadit ini
mempertanyakan kepada orang berakal yang merasan hdan
mencemooh terhadap kebenaran al-Qur’an.

e. QS. al-A'raf ayat 188 bahwa Nabi Muhammad saw disunenjelaskan
bahwa ia tidak lain hanyalaBeorang manusia hamba Allah yang
bertugas sebagai pemberi peringatan bagi selurmusieg dan pembawa

berita gembira bagi kaum yang berinfan.

2. Makna Ayat yang Tidak Disambung

Berikut ini peneliti kumpulkan ayat-ayat yang hamyanyebutkan
katabasyir saja dalam satu ayat. Seperti disebutkan dalamY@Q®Sus: 6
dengan sebutan katausyro,yakni kabar gembira di dunia dan akhirat
bagi orang yang beriman. Kemudian pada QS. al-Infanan-Nisa: 138,
at-taubah: 3 dan 34, yang justru memiliki arti daaksud sebaliknya,
yakni katabasysyarguga terkadang menunjukkan sebagai rujuazab,
seperti disebutkan dalam QS. al-Imran: 21, an-Ni88&; at-taubah: 3 dan
34.

Pada QS. al-Imran: 2X(basysyir=beritakanlah)dipilih sebagai
ejekan kepada mereka (orang Yahudi dan umat telwlafang telah
membunuh nabi mereka). Nabi saw diperintahkan umekyampaikan
berita yang dampaknya tampak pada air muka mengdeni bahwa
mereka dinanti oleh siksa yang petfihSedangkan QS. an-Nisa: 138
berupa kabar gembira sebagai ejekan dan kec&ey@ada orang-orang
munafiq bahwa bagi mereka siksa yang pétiAdapun pada QS. at-
taubah: 3 dan 34 ditujukan kepamtang-orang kafiryakni sampaikanlah

23 M. Quraish Shihab, vol. Sbid., him. 336.

*M. Quraish Shihab, vol. &p.,cit.,him. 47.

K ata basysyirterambil dari katdasyrahyang berartkulit. Biasanya terlihat perubahan
pada wajah dan kulit (air) muka seseorang saat apatdkabar gembira. Dari sini kata tersebut
digunakan untuk maknamenyampaikangan pada umumnya ia terbatas dalam @etiyampaian
berita gembira., 1bid.him. 622.
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bahwa mereka akan disiksiengan siksa yang pedih.Berita yang

dimaksud oleh ayat ini bukan berita gembira dan erkar itu

penggunaannya dapat dipahami dalam pengertian nyasaryakni

memberitakan sehingga nampak efek berita itu paajahy dan dapat
dipahami dalam arti ejekan pada yang bersangkutagath menjadikan
berita yang menyedihkan sebagai berita yang menigigakan.

Berikut ini peneliti kumpulkan ayat-ayat yang hamyanyebutkan
katanadzir saja dalam satu ayat, yang akan peneliti sebutiidagnya
ada 8 ayat, yakni meliputi: QS. Ash-Shaafaat agat)5S. Yaa siin ayat 6,
QS. Faathir ayat 37, QS. Faathir ayat 18, QS. edfAdyat 2, QS. Saba’
ayat 46, QS. Saba’ ayat 34, dan QS. al-Muddatstgat 2, dengan
penjelasan tafsir sebagai berikut.

Pada QS. Ash-Shaafaat ayat 72, peringatan didé&hnissebagai
“penyampaian yang mengandung unsur menakut-nakuiila
diperhatikan arti asal kosa kata tersebut, makaingetan yang
disampaikan itu merupakan sebagian kecil sertagieridan dari satu hal
yang besar dan berkepanjangan; dan apa yang djptan itu pasti akan
terjadi selama syaratnya telah terpenuhi. Syaratelb®t adalah
pengabaian kandungan peringatarPada QS. Yaa siin ayat 6, QS.
Faathir ayat 37, QS. Faathir ayat 18, dan QS. mfAayat 2, juga
berfungsi sebagai peringatan yang mengandung umsmakut-nakuti
juga.

Berbeda halnya dengan QS. Saba ayat Bdhwa fungsi
peringatanbagi kaum Saba di manpenghuni-penghuninya yang hidup
mewahdan berfoya-foya di negeri if,namun mereka merasa bahwa
Allah tidak akan menyiksanya. Kemudian pada QS.aSayat 46,
menguraikan kelemahan dalih-dalih kaum musyrikirrtasememberi

mereka peringatan untuk dapat menggugah merekdagakir.

25\, Quraish Shihab, vol. 3bid., him. 525.
M. Quraish Shihab, Vol 14p.cit.,him. 550-551
8\1. Quraish Shihab, Vol 14bid., him. 628
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Pada QS. al-A'raf ayat 2, peringatan berupa beiag disertai
dengan ancaman yang menakutkan kepada orangdaiilegar kitab suci
itu menjadi pengajaranberharga yang mengingatkan bagang-orang
mukmin.Sedangkan pada QS. Faathir ayat 18 bahwa apa yairagken
menyangkut ketentuan ini seharusnya menjadikan searang takut,
namun kaum musyrikin tidak demikian akibat kebejateti mereka.
Sehingga Allah berfirman kepada nabi, bahiarsgkauhanya memberi
peringatan,yakni peringatanmu hanya bermanfaat lmgng-orang yang
takut azab Tuhan mereka yang dalam keadaan gakni sekalipun
mereka tidak melihat-Nyajan mereka juga melaksanakan shaatara
baik dan sempurr.

Pada QS. Faathir ayat 37 menggambarkan teriakamg dsafir
ketika disiksa kelak di neraka, bahwa mereka tdrsiksadan dikatakan
kepada mereka bukanldablah datang kepada kamu pemberi peringatan
dengan kedatangan para rasul, kitab suci, dan gepawarisnya? Maka
rasakanlah azab Kami! Maka tidak ada bagang-orang yang zalim
seorang penolong puifi Lain halnya dengan QS. Yaa siin ayat 6, dengan
melalui al-Qur'an diharapkan Rasul saw, memberiingatan kepada
masyarakat Mekkah/Arab, di mana nenek moyang meteam pernah
diberi peringatan, karena itu mereka I&fai

Pada QS. Ash-Shaafaat ayat 72 untuk menghibur Mabammad
saw yang dihadapi oleh masyarakat Mekkah denganbg@egkangan.

Sehingga Allah akan membinasakan merekaka perhatikanlak- wahai

M. Quraish Shihab, Vol 14p.cit.,him. 45-46

30M. Quraish Shihab, Vol 14bid., him. 76

*IFirman-Nya gauman ma undzira aba’uhum/kaum yang bapak-bapalekaebelum
pernah diberi peringatamdalah leluhur masyarakat pada masa fatrah, yaikarantara Nabi Isa
as dan Nabi Muhammad saw. Bukannya pada masa selialkarena masyarakat Mekkah telah
pernah didatangi oleh Nabi Isma'il as yang besar lidup di Mekkah dan merupakan leluhur
bangsa Arab. Bahkan, dengan memahaminya sepestiadj kita dapat berkata bahwa ayat ini
tidak hanya berbicara tentang masyarakat Arab yaagp di Mekkah ketika itu, tetapi seluruh
masyarakat umat manusia. Karena, semua masyarakausia ketika itu membutuhkan
kedatangan seorang pembimbing/nabi dan telah bdykdi semua — termasuk orang Yahudi dan
siapapun — masa yang begitu panjang, di mana meaakdeluhur mereka tidak dikunjungi oleh
seorang nabi. Jarak antara Nabi Muhammad saw dan Ik as sekitar lima ratus tahun. M.
Quraish Shihab, Vol 1Bp.cit.,him. 110
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siapapun yang dapat memerhatikabagaimana kesudahan orang-orang
yang diberi peringatan itu.Demikianlah Kami menyiksa generasi
terdahulu itu, atau Kami telah memperingatkan meiedcuali hamba-
hamba Allah yang terpililatau dibersihkan dari dosa. Mereka itu tidak
terkena siksa atau tidak diperingatkan oleh pasal learena mereka taat.
Oleh sebab itu, mereka hanya digembirakan.

C. Penafsiran M. Quraish Shihab terhadap KataBasyir dan Nadzr
Berdasarkan penafsiran M. Quraish Shihab dalanb kataMisbah,
berikut ini peneliti deskripsikan berdasarkan péomgokan ayat
sebagaimana dijelaskan sebelumnya, yaitu antargpéatama dikumpulkan
ayat-ayat yang hanya menyebutkan Kadayir saja dalam satu ayat. Seperti
disebutkan dalam QS. Yunus: 6 dengan sebutan Ikaggro, yakni kabar
gembira di dunia dan akhirat bagi orang yang barinkeemudian pada QS.
al-lmran: 21, an-Nisa: 138, at-taubah: 3 dan 3Agyastru memiliki arti dan
maksud sebaliknya.
1. QS. Yunus: 64
OBV e EO#B L €I wa I O
POFAe0NR M ee 5 o P00 Wa - ONxeO
B0 GNETRNo S gl oo 0 0N, O I @+ o
0.6 VOPFAXIZN W@ * Lo F 00 w00 0D
RodAdXI#AN W 5 ORBON > A=D S wwa d &N 5
Artinya: "Bagi mereka berita gembira di dalam kelpdn di dunia
dan (dalam kehidupan) di akhirat. Tidak ada perababagi

kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. yang demikiantu adalah
kemenangan yang besar” (QS. Yunus: 64).

Quraish Shihab menafsirkadsusyra sebagai kabar gembira bagi
paraauliya (para kekasih Allah) yakni kabar gembira di duraa dkhirat.
Kabar gembira di dunia ialah kesempurnaan tuntufem dan agama
yang mereka anut akan dimenangkan oleh Allah Sas$ segala agama.
Sedangkan kabar gembira di akhirat ialah akan datanmalaikat ketika
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nyawa mereka dicabut dengan memperlihatkan tempatngurga. Itulah
ketetapan janji Allah kepada paaliya-Nya

Mereka yang diundang oleh Allah, pertama diri maralendiri
harus mempunyai hubungan yang kuat dengan Tuhama Qatuk
membina hubungan ini melalliewalian (wilayat) dan busyra atau
“kabar baik”. Tentang apa artbusyraitu, Nabi saw menerangkan ayat
diatas kepada para pengikutnya seperti di bawah‘Bdliau bersabda:
Tidak ada lagi yang tersisa dari kenabian kecoalbasysyaratsama
sepertibusyrg. Orang-orang bertanya: Apakah mubasysyar&t Beliau
menjawab: Impian yang benar”. (Bukhari, Kitab Talfimpi, bab
Mubasysyarat, 91:5). ‘Impian yang benar ini di@akan serupa dengan
kenabian, seperti diriwayatkan Nabi Suci telah d&leds.: “Impian baik dari
seorang mukmin yang tulus itu adalah seperempatipgham bagian
kenabian”. (Bukhari).

Namun pada ayat-ayat tertentu justru digunakarmali&elya, yakni
kata basysyarajuga terkadang menunjukkan sebagai rujukan azgiertse
disebutkan dalam QS. al-Imran: 21, an-Nisa: 13&ualbah: 3 dan 34.

2. QS. al-lmran: 21

20O Xe@Ec O KORDINE= PO WL
XD P
Artinya: "Maka gembirakanlah mereka bahwa merekanak
menerima siksa yg pedih.” (QS. Ali Imran: 21).

Menurut Quraish Shihab, pada ayat ini kata tersebut
(basysyir=beritakanlah)dipilih sebagai ejekan kepada mere{@ang
Yahudi dan umat terdahulu yang telah membunuh maipeka). Nabi saw
diperintahkan untuk menyampaikan berita yang damgmakampak pada
air muka mereka, yakni bahwa mereka dinanti olkesasyang pedift®

%2 M. Quraish Shihab, Jilid. ébid., him. 116.
%M. Quraish Shihab, vol. 2bid., him. 47.
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3. QS. an-Nisa: 138

RNOGM O] ¢xv O AVSCECOMwa 3= O RE
J2€00= o OWHKXIOOR . OOON, WL & DPHRQ 5
Artinya: "Kabarkanlah kepada orang-orang munafikvea mereka
akan mendapat siksaan yang pedih” (QS. al-Nisa). 138
Menurut Quraish Shihab, penafsirannya beradmpaikanlah
kabar gembira sebagai ejekan dan kecakegrada orang-orang munafiq
bahwa bagi mereka siksa yang pe%ﬁh.

4, QS. at-Taubah: 3 dan 34.
NOGM HO @0 ¢xEQAA Lo S BI-OROX AX
OT I XIORAD N O, @O =
Artinya: “Dan beritakanlah kepada orang-orang k&atrahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pedih.”(QS. Atatau3)>®
Menurut Quraish Shihab, penafsirannya beati gembirakanlah
orang-orang kafir, yakni sampaikanlah bahwa mereka akan disiksa
dengan siksa yang pedifi.Berita yang dimaksud oleh ayat ini bukan
berita gembira dan karena itu penggunaannya daipathami dalam
pengertian dasarnya, yakni memberitakan sehingggpala efek berita itu
pada wajah, dan dapat dipahami dalam arti ejekda pang bersangkutan
dengan menjadikan berita yang menyedihkan sebagaitabyang
menggembirakan.

2D OMNN X Een O XIOAD R RO W@

&R 2
Artinya: “Maka beritahukanlah kepada mereka, (balmeareka
akan mendapat) siksa yang pedih” (QS. At-Taubah®34

Menurut Quraish Shihab, ayat ini ditujukan kepadaAhbar

(orang-orang alim Yahudi) damhib-rahib (ulama-ulama Nasrani) yang

%K ata basysyiterambil dari katdbasyrahyang berartkulit. Biasanya terlihat perubahan
pada wajah dan kulit (air) muka seseorang saat apatdkabar gembira. Dari sini kata tersebut
digunakan untuk maknamenyampaikandan pada umumnya ia terbatas dalam @etiyampaian
berita gembira., 1bid.hIm. 622.

% Depag Rl,al-Quran dan Terjemahannya, al-Jumanatul Ali, SeuamaMutiara Yang
Maha Luhur,(Bandung: CV. Penerbit Jumanatul Ali, 2005), hin818

%M. Quraish Shihabpp.cit. Jilid. 5, him. 525.

3" Depag Rlpp.cit.,him. 193.
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benar-benar memakan harta orang lain dengan jadang yatin dan
menghalang-halangi manusia dari jalan All&an orang-orang yang
menyimpan emas dan perak lagi tidak menafkahkapaga jalan Allah,
yakni sesuai ketentuan dan tuntunan-Nyaka gembirakanlah mereka,
bahwa mereka akan disikdangan siksa yang pedif. Sebagaimana pada
ayat 3 di atas maksudnya hampir sama yakni selegglean, namun pada
ayat ini kata tersebut dipilih sebagai ejekan kepagreka (orang Yahudi
dan umat terdahulu yang telah membunuh nabi merdkapi saw
diperintahkan untuk menyampaikan berita yang damgmakampak pada
air muka mereka, yakni bahwa mereka dinanti olesesyang pedif’
Berikut ini peneliti kumpulkan ayat-ayat yang hamganyebutkan
kata nadzir saja dalam satu ayat, yang akan peneliti sebutkbdaknya
ada 8 ayat, yakni meliputi: QS. Ash-Shaafaat agat)S. Yaa siin ayat 6,
QS. Faathir ayat 37, QS. Faathir ayat 18, QS. efAdyat 2, QS. Saba’
ayat 46, QS. Saba’ ayat 34, dan QS. al-Muddatstgat 2, dengan

penjelasan tafsir sebagai berikut.

1. QS. al-Muddatstsir ayat 2
=20 J0EFEOOien &Y

Artinya : Bangunlah, lalu berilah peringatan!(Q&Muddatstsir :

2)

Ayat yang lalu melukiskan Nabi Muhammad saw sedsargaring
dalam berkeadaan berselimut. Ayat di atas memékata beliau
bangkitlah secara sungguh-sungguh dan dengan penuh semiahgat
berilah peringatan.

Kata qum terambil dari katagawamayang mempunyai banyak
bentuk. Secara umum, kata-kata yang dibentuk den kata tersebut
diartikan sebagai “melaksanakan sesuatu secarauseagalam berbagai
seginya.” Karena itu, perintah di atas menuntut akelitan yang

3 M. Quraish Shihabpp.cit.,Jilid. 14him. 46.
*Ibid., him. 47.
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sempurna, penuh semangat dan percaya diri, sehipggg diseur —
dalam hal ini Nabi Muhammad saw - harus membukamsgl
menyingsingkan lengan baju untuk berjuang menghadeum
musyrikin.

Kata andzir berasal dari katmadzarayang mempunyai banyak
arti, antara lain,sedikit, amal sesuatdan janji untuk melaksanakan
sesuatu bila terpenuhi syaratny®@ada ayat di atas, kata ini biasa
diterjemahkan dengaperingatkanlah.Peringatan didefinisikan sebagai
“penyampaian yang mengandung unsur menakut-nakuiila
diperhatikan arti asal kosa kata tersebut, makangean yang
disampaikan itu merupakan sebagian kecil sertagieridan dari satu hal
yang besar dan berkepanjangan; dan apa yang djptam itu pasti akan
terjadi selama syaratnya telah terpenuhi. Syaratelb®t adalah
pengabaian kandungan peringatan.

2. QS. Saba’ ayat 34
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Artinya : dan Kami tidak mengutus kepada suatu neggorang
pemberi peringatanpun, melainkan orang-orang y&hgphmewah
di negeri itu berkata: "Sesungguhnya Kami mengingipa yang
kamu diutus untuk menyampaikannya".( QS. Saba) : 34

Menurut Quraish Shihab ayat yang lalu mengandurguran
kepada Nabi Muhammad saw tentang balasan ukhravg yeenanti para
pendurhaka, sedang ayat ini mengandung hiburanawunDemikian
menurut banyak ulama.

Ayat ini menyatakanDan Kamisekali-kalitidak mengutus kepada

suatu penduduk negeri seorang pemberi peringatan pun, melainkan

M. Quraish Shihatgp.cit, Vol 14, him. 550-551
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penghuni-penghuninya yang hidup mewvdsm berfoya-foya di negeri itu
berkata kepada para pemberi peringatan “Be&sungguhnya kami
menyangkut apa yang kamu diutus untukenyampaikamya adalah
orang-orang kafir yakni menolak dan tidak percajaan merekadengan
bangga dan angkuberkatajuga bahwa: Kami memiliki lebih banyak
harta dan anak-analdari pada kamu wahai orang-orang berimean
kami sekali-kali tidak akan disiksseandainya Kiamat itu ternyata ada
karena Tuhan mencintai kami. Cinta-Nya terbuktiggenbanyaknya harta
dan pengikut kami*:

Jadi, ayat di atas menunjukkan bahwa fungsi Naaga pemberi
peringatan ialah tertuju kepada suatu kaum yanglusélidup berfoya-

foya, namun mereka merasa bahwa Allah tidak akaryikeanya.

3. QS. Saba’ ayat 46
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Artinya :Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak meimgegtkan
kepadamu suatu hal saja, Yaitu supaya kamu menghaliah

(dengan ikhlas) berdua- dua atau sendiri-sendamudian kamu
fikirkan (tentang Muhammad) tidak ada penyakit gidikitpun
pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah pembemringatan
bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang kereS. §§ba’.46)

Menurut Quraish Shihab, setelah ayat-ayat yangriedaguraikan
kelemahan dalih-dalih kaum musyrikin serta membereka peringatan
maka agaknya hal tersebut diharapkan dapat menlggomgaeka agar

berpikir, untuk itu ayat di atas memerintahkan Nellohammad saw agar

“IM. Quraish Shihabop.cit.Vol 14, him. 628
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mengajak mereka berpikir. Allah berfirman: Hai Nabiuhammad:
Katakanlah kepada kaum musyrikin Mekkah bahkan kepada semua
pembangkang bahwdAku hanyahendakberpesan kepada kamu suatu
hal saja,sebagai satu sikap dasar karena aku tidak inginnnetkan
kejenuhan kamuyaitu supaya kamu bangkihengarah secara sempurna
demi karena Allahyakni mencurahkan seluruh kemampuan kamu untuk
menemukan kebenaran dengan hati tulus, objektif @abuka, serta
menjauhi sikap taklid, baik hal itu kamu lakuké&erdua-duayakni
bersama orang lain atau berulang-ulatgu sendiri-sendiri; kemudian
setelah itukamu bersungguh-sungguberpikir tentang hal ihwal siapa
yang menyampaikan ajaran Islam, yakni Nabi Muhamsaadtidak ada
pada kawan kamwang kamu kenal baik itu sejak mudangadikit
kegilaan pun.Sungguhdia tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi
kamu sebelurdatangnyasiksa yang pedih.

Diriwayatkan bahwa pada suatu hari Nabi Muhammaa sa
mendaki bukit Shafa dan berseru memanggil sukuiQurdetika mereka
berkumpul Nabi saw bersabda: “Bagaimana tanggapdiankjika aku
menyampaikan bahwa ada musuh yang sedang menamtigdga pagi
atau malam untuk menyerang kamu. Apakah kamu paPtaylereka
menjawab: “Kami percaya.” Lalu Nabi saw bersabd&esungguhnya aku
adalah pemberi peringatan bagi kamu sebelum dagangiksa yang
pedih.” Mendengar hal ini Abu Lahab berkata: “Celak engkau!
Apakah untuk maksud tersebut engkau mengumpulkani?Kamaka,
turunlah firman Allah: “Tabbat yada Abi Lahab.” (HRukhari, Muslim,
Ibn Hibbin dan al-Baihaqi melalui lIbn ‘Abbas). Nabviemperingatkan
musyrikin makkabh.
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4. QS. al-A'raf ayat 2
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Artinya : ini adalah sebuah kitab yang diturunkap&damu, Maka
janganlah ada kesempitan di dalam dadamu karensngaya kamu
memberi peringatan dengan kitab itu (kepada oraaiy)k dan
rzn)enjadi pelajaran bagi orang-orang yang berima®.(A-A'raaf :
Menurut Quraish Shihab, akhir surah yang lalu m@®gatayat 155
berbicara tentang turunnya al-Qur’an, mengapatiawikan dan perintah
untuk mengikutinya, serta ancaman bagi yang merigabauntunannya
(ayat 156-159). Diuraikan juga ganjaran berlipaindga bagi yang
menyambutnya (ayat 160), antara lain dengan melagkan diri hanya
kepada-Nya (ayat 161-164) sampai akhirnya ditutapgdn menyebut
kembali pesan ayat pertama surah tersebut. Nalah simi memulai
kembali dengan menyebut al-Qur'an yang dibicaragada ayat 155,
yang disambut oleh sebagian manusia dan ditoldks@bagian lainnya.
Alif Lam Mim Shadlni adalahsebuah kitabyang amat sempurna
menjelaskan ajaran agama dan pedoman kebahagiaan dan akhirat
yang diturunkanoleh Allah swt kepadamuhai Muhammad,engkau
adalah manusia agung, yang telah dilapangkan Almlanya, serta diisi
dengan hikmah dan kebijaksanaan, maka karen@nganlah di dalam
dadamu,yakni hatimuada kesempitanyakni rasa takut dan gelisah atau
keraguan karenanya, yakni karena penolakan sementara orang
terhadapny&?
Memang tujuan Kami menurunkannya antkia supaya engkau
memberi peringatan, yakni berita yang disertai dengan ancaman yang

menakutkardengannyayakni dengan kitab itu kepada orang kafir, dan

M. Quraish Shihatgp.cit.Jilid 5, him. 5
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agar kitab suci itu menjagiengajaranberharga yang mengingatkan bagi
orang-orang mukmin.

Pakar tafsir Abu Hayyan berpendapat bahwa hubumsgaah ini
dengan surah sebelumnya adalah firman-Nya pada &§at yang
menjelaskan bahwa al-Qur'an diturunkan dengan pdrarkah sampai
dengan firman-Nya:Dan Dia yang menjadikan kamu khalifah-khalifah
di bumi”, serta aneka ujian yang dihadapi manusia. Kekhailifattan
ujian itu tidak mungkin terlaksana tanpa adanyadidan keagamaan.
Kewajiban tersebut tercantum dalam kitab suci ydijegaskan oleh surah
al-A'raf ini dan diperintahkan agar diikuti (ayat31surah ini).

Jadi, ayat di atas meyakinkan Nabi agar tidak k@gana penolakan
sementara orang terhadap ajaran al-Qur'an yang etaskpn ajaran

agama dan pedoman kebahagiaan dunia dan akhirat.

5. QS. Faathir ayat 18
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Artinya : dan orang yang berdosa tidak akan menukgla orang
lain. dan jika seseorang yang berat dosanya mernigagang lain)
untuk memikul dosanya itu Tiadalah akan dipikulkamuknya
sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaunrakatnya.
Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan ltaapg-orang
yang takut kepada azab Tuhannya (sekalipun) metealak
melihatNya. dan mereka mendirikan sembahyang. daargsiapa
yang mensucikan dirinya, Sesungguhnya ia mensudkanntuk
kebaikan dirinya sendiri. dan kepada Allahlah keln(ioa).(QS.
Faathir : 18)
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Setelah ayat-ayat yang lalu menyelesaikan uraianyamgkut
sekian bukti kebenaran ajaran llahi disertai dengagaman Allah
terhadap manusia, kini ayat di atas menegaskamtkete Allah bagi
jatuhnya sanksi. Dapat juga dikatakan bahwa ayalg yialu, yang
mengandung ancaman kepatanas/manusidoleh jadi mengakibatkan
kecemasan di kalangan kaum muslimjangan sampai mereka pun
dibinasakan Allah swt. Untuk menampik kecemasan dyat di atas
menyatakan bahwdan tidaklah satu jiwa yang berdosa akdiminta
mempertanggungjawab- kan damemikul dosajiwa orang yang lain
tetapi masing-masing akan mempertang-gungjawabkam memikul
dosanya sendiri-sendiriDan jika seseorang yang berat dosanya
memanggil orang lain untuk memikulnyayakni dosanya itu, walau
sebagian kecilpun, makalaklah akan dipikulkamleh yang dipanggil itu
untuknya sedikit pun, meskipun igakni dipanggilnya atau yang
memanggil ituadalah kerabat.

Apa yang diuraikan menyangkut ketentuan ini setmms
menjadikan semua orang takut, namun kaum musytidak demikian
akibat kebejatan hati mereka. Memang, manfaat gatammu, wahai
Nabi, tidak menyentuh merekangkau hanya memberi peringatamakni
peringatanmu hanya bermanfaat baging-orang yang takut azab Tuhan
mereka yang dalam keadaan gaylakni sekalipun mereka tidak melihat-
Nya, dan mereka juga melaksanakan shalatara baik dan sempurna.
Barang siapa yang tidak demikian keadaannya tdntidamengotori
dirinya dan barang siapa yang menyucikan diri, sesungguhiaya
menyucikan diri untuknanfaat dan kebaikatirinya sendiri. Dan kepada
Allah-lah kembalsegala persoaldh.

Setelah menyebut tiga perumpamaan yang berkaitalgade
keadaan orang mukmin dan kafir — orangnya, kesesda petunjuk

yang dimilikinya, serta dampak kehidupannya — diidwan di akhirat,

“3M. Quraish Shihatgp.cit. Jilid 11, him. 45-46
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kini ayat di atas kembali memberi perumpamaan lka&adsmum orang-
orang mukmin dan orang kafir, tetapi kali ini lelsBmpurna daripada
yang sebelumnya. Kalau yang sebelumnya masing-masianya
dilukiskan sebagai orang hidup yang buta dan yamdekn kali ini
masing-masing diibaratkan sebagai orang hidup dat. rAyat di atas
menyatakanDan tidakpulasama orang-orang yang hidufemikian juga
yang mukmin dan orang-orang yang matiyakni terhenti denyut
jantungnya serta tidak berfungsi lagi otaknya, déami juga yang Kafir.
Sesungguhnya Allah memperdengarl@atunjuk-Nya bagisiapa yang
dikehendaki-Nya dan engkawahai Nabi Muhammad, secara mandiri
dan tanpa bantuan Allakekali-kali tidak sanggup menjadikan orang
yang hatinya telah tertutup dan mati bagaikan oyamg di dalam kubur
— engkau tidak sanggup menjadikan merekipat mendengar. Engkau
tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatagakni terbatas
kewajibanmu dalam mengetuk hati manusia agar memka beriman
dan takut kepada Allaff.

6. QS. Faathir ayat 37
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Atinya : dan mereka berteriak di dalam neraka ittya Tuhan
Kami, keluarkanlah Kami niscaya Kami akan mengenakmal
yang saleh berlainan dengan yang telah Kami kamjakdan
Apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masey ya
cukup untuk berfikir bagi orang yang mau berfikign (apakah
tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan? edakanlah

“M. Quraish Shihabipid., him. 50
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(azab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang yanignze¢orang
penolongpun. (QS. Faathir: 37)

Setelah menjelaskan sekelumit ganjaran yang ak&erirda
orang-orang yang mengikuti tuntunan kitab suci ai‘gh, ayat-ayat di
atas menjelaskan balasan yang menanti para pethdurhallah
berfirman: Dan adapun orang-orang kafir yang menutupi dengan
kekeraskepalaan dan keangkuhannya kebenaranmakabagi mereka
neraka Jahanamlangan duga mereka akan segera terbebaskan dari sik
dengan kematian akibat siksa neraka. Tidak ! Dadiea neraka itu
mereka tidak dibinasakasama sekalsehingga mengakibatkan mereka
mati dan tidakpula berlalunya waktu akan mengakibatidinngankan
dari mereka azabnyaneraka itu. Dengan demikian, tidak sesaatpun
mereka luput atau dapat beristirahat dari sikiBamikianlah Kami
membalas setiap orang yang sangat kdbajk yang hidup pada masa
Nabi Muhammad saw maupun sebelum atau sesudahittnaS&ksaan itu
mereka alamidan yakni dalam keadaamerekasecara bersungguh-
sungguh dan dengan suara kdyageriak di dalamnyayakni neraka itu,
dengan menyatakanTtihan kami! Keluarkanlah kandari siksaan ini,
niscaya kami akan mengerjakan amal yang saleh berltienganapa
yangselama intelah kami kerjakan.”

Teriakan merika tidak meringankan siksa itu. Merkas disiksa
dan dikatakan kepada merelepakah Kami tidak memanjangkan umur
kamu dalam masa yang cukup untuk berpikir bagi ogyang mau
berpikir dan ketika itu mestinya kamu telah menyambut tusmiuRasul
dan beramal saleldan bukanlahtelah datang kepada kamu pemberi
peringatan dengan kedatangan para rasul, kitab suci, dan mewar
pewarisnya Maka rasakanlatazab Kami Maka karena itu puldidak
ada bagikamu yang merupakaorang-orang yang zalindemikian pula
semua yang zalireorang penolong puf.

M. Quraish Shihabipid.,, him. 76
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7. QS. Yaasiin ayat 6
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Artinya : agar kamu memberi peringatan kepada kaamg
bapak-bapak mereka belum pernah diberi pering&iaena itu
mereka lalai. (QS. Yaasiin : 6)

Setelah bersumpah dengan menyebut Qur'an suci ngenta
kerasulan Nabi Muhammad saw ayat di atas kembddidsra tentang al-
Quran dengan memujinya. Allah berfirman: bahwaQalkan yang
terpuji itu adalah wahyyang diturunkan oleh Yang Mahaperkasa lagi
Maha Pengasiiterhadap para hamba-Nya. Wahyu-wahyu al-Qur’an itu
diturunkan-Nyaagar engkau,wahai Rasul sawmemberi peringatan
untuk engkau sampaikan pertama Kadpada kaumyakni masyarakat
Mekkah/Arab,yang bapak-bapak merekgakni nenek moyang terdekat

merekapelum pernah diberi peringatan, karena itu mereiail*®

8. QS. Ash-Shaafaat ayat 72
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Artinya : Dan Sesungguhnya telah Kami utus pempentberi
peringatan (rasul-rasul) di kalangan mereka.(QS-3lsaafaat:
72)

Kelompok ayat ini merupakan komentar terhadap orajat-ayat

lalu yang berkaitan dengan kedurhakaan kaum musyrikyat-ayat

“*Firman-Nyagauman ma undzira aba’uhum/kaum yang bapak-bapalekaebelum
pernah diberi peringatamdalah leluhur masyarakat pada masa fatrah, yaikarantara Nabi Isa
as dan Nabi Muhammad saw. Bukannya pada masa selialkarena masyarakat Mekkah telah
pernah didatangi oleh Nabi Isma'il as yang besar lidup di Mekkah dan merupakan leluhur
bangsa Arab. Bahkan, dengan memahaminya sepestiadj kita dapat berkata bahwa ayat ini
tidak hanya berbicara tentang masyarakat Arab yaagp di Mekkah ketika itu, tetapi seluruh
masyarakat umat manusia. Karena, semua masyarakausia ketika itu membutuhkan
kedatangan seorang pembimbing/nabi dan telah bdykdi semua — termasuk orang Yahudi dan
siapapun — masa yang begitu panjang, di mana meaakdeluhur mereka tidak dikunjungi oleh
seorang nabi. Jarak antara Nabi Muhammad saw dan Ik as sekitar lima ratus tahun. M.
Quraish Shihabgp.cit. Jilid 11,hlm. 110
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kelompok ini mengancam kaum musyrikin Mekkah yaaduchakaannya
serupa dengan kedurhakaan umat lalu. Di sini, digam kisah umat
para rasul agar mereka dan siapapun dapat menafdfammn dari
pengalaman mereka serta, dalam saat yang samad, pdaga rasul itu
merupakan pelajaran berharga pula bagi Nabi Muhamsaa. Uraian
kelompok ayat ini dapat juga menjadi bukti bahwangileuti tradisi lama
tanpa seleksi merupakan sesuatu yang sangat tedaglahal ini telah
terjadi sejak generasi-generasi yang lalu.

Ayat di atas menghibur Nabi Muhammad saw yang dipadleh
masyarakat Mekkah dengan pembangkangan. Allah rivefii Dan
sesungguhny&ami bersumpaltelah sesat sebelum merekakni kaum
musyrikin Mekkah itusebagian besar dari generasi terdahsiehingga
tidak berlalu satu generasi setelah Adam kecukdhtamat banyak dari
umat manusia yang sesat, dan Kami bersumpah judgawaba
sesungguhnya telah Kami utus di tengatasyarakatmereka para
pemberi peringatanyakni para rasul. Mereka memberi peringatan dan
pengajaran, tetapi kebanyakan di antara mereka aregkbng sehingga
membinasakan merekamaka perhatikanlak- wahai siapapun yang dapat
memerhatikan —bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi
peringatan itu.Demikianlah Kami menyiksa generasi terdahulu itaua
Kami telah memperingatkan merekacuali hamba-hamba Allah yang
terpilin atau dibersihkan dari dosa. Mereka itu tidak teskeiksa atau
tidak diperingatkan oleh para rasul karena meraka ©Oleh sebab itu,
mereka hanya digembirakan.

Ketiga, ayat-ayat yang menyebutkan kdiasyir dan nadzir secara
bersamaan dalam satu ayat, yakni setidaknya adanysb 17 ayat sebagai
berikut. Namun demikian penyebutan kedua kata ltetdeerbeda-beda, ada
yang mendahulukan katmsyirdan ada pula yang menyebutkan kadazir
terlebih dahulu, hal ini berdasarkan kon{ekgaq)nya

Ayat-ayat yang mendahulukan penyebutan kaisyir setidaknya ada
12 ayat, antara lain QS. al-Bagarah: 119 dan 283,Ap Nisa: 165, QS. al-
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Maidah: 19, QS. al-Israa’: 105, QS. al-Kahfi: 565.(Maryam: 97, QS. Al
Furgaan: 56, QS. al-Ahzab: 45, QS. Saba’: 28, Q@&tH: 24, dan QS. al-
Fath: 8 sebagai berikut.

1. QS. al-Bagarah 119
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Artinya : Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhad)

dengan kebenaran; sebagai pembawa berita gembirgetaberi

peringatan, dan kamu tidak akan diminta (pertanggonjawab)
tentang penghuni-penghuni neraka.(QS. Al-Bagar&):11

Menurut Quraish Shihab, ayat ini ditujukan langskegada nabi
Muhammad saw yang disertai dengan kata yang menoggnd
pengukuhan, Sesungguhnya,dan penegasan bahw&ami telah
mengutusminai Nabi Muhammadlengan hagyakni dengan benar dan
membawa kebenaran. Pemilihan beliau sebagai Rdsildbtabenar dan
hag. Risalah dan ajaran yang disampaikan-Nya jug@arhbdan hag,
karena semuanya dari Kami, yakni Allah §{vt.

Keengganan mereka untuk percaya, sangat menyedibdiakan
merisaukan Nabi saw. Karena itu Nabi Muhammad dikan bahwa
engkau hanya Kami tugaskaebagai pembawa berita gembira dan
pemberi peringatanDan karena itu pula, penutup ayat ini menghibur
beliau bahwa,“Dan kamu wahai Muhammadtidak akan diminta

pertanggungjawabaentang penghuni-penghuni nerak®.”

“"M. Quraish Shihahpid., Jilid I, him. 306.

“8yakni, mereka yang mengingkari risalahmu dan ménalaQur'an sebagai firman
Allah adalah penghuni-penghuni neraka. Karena naepekghuni neraka, maka wajar jika mereka
tidak beriman kepadanibid., him. 307.
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Ayat ini menunjukkan pada pengukuhan Nabi Muhammadg
benar-benar diutus oleh Allah secara haqg, yangahéeytugasebagai
pembawa berita gembira dan pemberi peringatsehingga Allah tidak
akan meminta pertanggungjawaban atas orang-orangng ya

mengingkarinya kelak di neraka.

2. QS. al-Bagarah ayat 213
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Artinya : Manusia itu adalah umat yang satu. (sétetimbul
perselisihan), Maka Allah mengutus Para Nabi, sabagmberi
peringatan, dan Allah menurunkan bersama merekab kytang
benar, untuk memberi keputusan di antara manustartg perkara
yang mereka perselisihkan. tidaklah berselisih atept kitab itu
melainkan orang yang telah didatangkan kepada raekatab,
Yaitu setelah datang kepada mereka keterangarakei@n yang
nyata, karena dengki antara mereka sendiri. MakahAinemberi
petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenargang hal
yang mereka perselisinkann itu dengan kehendak-Nga. Allah
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selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-k@ada jalan

yang lurus. (QS. Al-Bagarah : 213)

Menurut Quraish Shihab, ada ulama yang mengaitlarmggalan
ayat ini dengan ayat QS. Yunus [10]: 19, yang mtakgmn, Manusia
dahulunya hanyalah satu umat kemudian mereka bsits&l Ada lagi
yang berpendapat bahwa sejak dahulu hingga kinusaradalah satu
umat. Allah menciptakan mereka sebagai makhlukakggng saling
berkaitan dan saling membutuhk3n.

Tetapi manusia tidak mengetahui sepenuhnya, bagaintara
memperoleh  kemaslahatan mereka, tidak juga bagainmaengatur
hubungan antar mereka, atau bagaimana menyelesaieselisihan
mereka. Di sisi lain, manusia memiliki sifat egoesyang dapat muncul
sewaktu-waktu sehingga dapat menimbulkan persafisiikarena itu,
makaAllah mengutus para nahintuk menjelaskan ketentuan-ketentuan
Allah dan menyampaikan petunjuk-Nya sambil menugagiara nabi itu
sebagai pemberi kabar gembitagi yang mengikuti petunjuk itdan
pemberi peringatabagi yang enggan mengikadti.

Jadi, fungsi nabi di sini pada hakekatnya sebagaibawa petunjuk
atas kebiasaan manusia yang selalu berselisih &kagoisme di antara
mereka, sekaligus sebagamberi kabar gembirdagi yang mengikuti

petunjuk itudan pemberi peringatabagi yang enggan mengikutinya.

3. QS. An Nisa 165

“‘Ayat yang dibahas ini kata mereka, perlu disisipiak“mereka berselisih” yang ada
pada surah Yunus itu, sehingga dipahami bahwayadiakni dahulu, manusia hanya satu umat
dalam kepercayaan tauhid, tetapi setelah itu tidgk demikian, karena mereka berselisih. M.
Quraish Shihab,Ibid., Jilid I him. 454.

*Mereka sejak dahulu hingga kini baru dapat hidip galing membantu sebagai satu
umat, yakni kelompok yang memiliki persamaan daerideatan. Karena kodrat mereka demikian,
tentu saja mereka harus berbeda-beda dalam padaskecenderungan. Ini karena kepentingan
mereka banyak, sehingga dengan perbedaan tersging, ini dapat menyiapkan satu jenis
kebutuhan untuk dirinya dan orang lain, dan yangrenyiapkan jenis kebutuhan yang lain pula
untuk dirinya dan orang laitid 454.

*libid. 454
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Artinya : (Mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pema berita gembira
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada aldsan manusia
membantah Allah sesudah diutusnya Rasul-rasuti@gn.adalah Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. An-Nisa 165).

Menurut Quraish Shihab, ayat ini menjelaskan tujkahadiran
rasul-rasul, baik yang telah disebut nama merekaddaraikan kisahnya
dalam al-Qur'an maupun yang tidak, yaitu bahwa M\H@engutus mereka
sebagairasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi mgaian
agar supaya tidak ada alasarang kuatbagi manusia membantah Allah
sesudahdatangnyarasul-rasul itu menjelaskan tuntunan Allah serta
memberi berita gembira dan ancamaan adalah Allabsenantiasa, sejak
dahulu hingga kini dan masa datarMaha Perkasatidak dapat
dikalahkan oleh siapapun, bahkan Dia mengalahlkasajalagi Maha
Bijaksana,antara lain dengan mengutus rasul-rasul itu, sehirtglak
menjatuhkan sanksi kecuali setelah yang melanggagetahui larangan-
Nya.>?

Kehadiran para rasul juga dibutuhkan oleh manugaena

keterbatasan akal dan pengetahuannya. Sekian bagrakalan yang

>?Allah menyampaikan hal itu kepada seluruh manustaln para nabi dan rasul, agar
yang mendapatkan buah kejahatan yang dilakukaridg berdalih bahwa mereka tidak tahu.
Bukanlah para nabi dan rasul telah menyampaikaradepmmereka? Ayat ini menunjukkan
keniscayaan kehadiran rasul bagi umat manusia. Mgmaanyak hal yang menjadikan
keniscayaan itu. Antara lain, bahkan terutama, ad&lrena tabiat manusia sendiri. Manusia
adalah makhluk sosial, ia tidak dapat hidup sen#iebutuhan hidupnya hanya dapat terpenuhi
dengan bantuan pihak lain. Tetapi dalam saat yangasmanusia memiliki sifat egoisme yang
dapat menjadikan lalu lintas kehidupan mereka gdbiertabrakan karena benturan kepentingan
dan atau egoismenya masing-masing. Untuk menghimadrtersebut, perlu disusun peraturan
dengan sanksi dan ganjarannya agar kehidupan prdlaadmasyarakat berjalan dengan afan.
Dari sini, Allah menetapkan hukum dan tuntunan-Nia memilih nabi dan rasul untuk
menyampaikan informasi dan tuntunan itu kepada sianusambil memerintahkan untuk
menyampaikan berita gembira bagi yang taat mengigatintah-Nya dan peringatan serta
ancaman bagi yang membangkang. M. Quraish Shibab, Jilid | him 666
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dihadapi tidak dapat ditemukan jawabannya olehrratlu pengalaman
manusia. Sebagai contoh, pertanyaan tentang kemd#a apa yang
terjadi setelah kematian. Persoalan ini hanya ddjavab oleh Allah
swt., dan ini diinformasikannya kepada nabi damlrastuk selanjutnya
mereka sampaikan kepada umat manusia. Anda jangakata,
“Mengapa Allah tidak menyampaikan saja hal tersdgjtada masing-
masing manusia, tanpa melalui perantara nabi dan”aJangan berkata
demikian, karena tidak semua manusia memiliki kepuaan yang sama.
Tidak semua manusia mampu menerima wahyu. Di &isj Allah swt
berkehendak dengan mengutus para nabi dan rasuk unenguji
manusia, siapa yang taat dan siapa pula yang meykenagr>

4. QS. al-Maidah ayat 19
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Artinya : Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadauka
Rasul Kami, menjelaskan (syari‘at Kami) kepadantik&derputus
(pengiriman) Rasul-rasul agar kamu tidak mengatakizasiak ada
datang kepada Kami baik seorang pembawa beritaigemiaupun
seorang pemberi peringatan”. Sesungguhnya telaimgl&epadamu
pembawa berita gembira dan pemberi peringatanhAllaha Kuasa
atas segala sesuatu. (QS. Al-Maidah 19).

*3Allah menyampaikan hal itu kepada seluruh manustaiui para nabi dan rasul, agar
yang mendapatkan buah kejahatan yang dilakukaridg berdalih bahwa mereka tidak tahu.
Bukanlah para nabi dan rasul telah menyampaikaademereka? M. Quraish Shihdafsir Al-
Misbabh; Ibid., Jilid I him. 667.
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Setelah meluruskan pandangAhl al-Kitab tentang Tuhan (pada
ayat sebelumnya), menurut Quraish Shihab ayat immbdali
menyampaikan tentang kedatangan Rasul Muhammad sambil
memperingatkan mereka tentang tujuan kedatangaaubeélai Ahl al-
Kitab, sesungguhnya telah datang kepada kamu RH&suhi, yang
berfungsimenjelaskart kepada kamapa yang keliru dari keyakinan dan
prilaku kamu dan selain kamu, serta menjelaskama palan menuju
kebahagiaan dunia dan akhirat. Kehadirannya textekssesudah
terputusny® pengiriman rasul-rasul, agar kamu tidak mengatakan
ketika di hari Kemudian kamu diminta untuk mempeggungjawabkan
dosa dan kesalahan kamu bahwaidak datang kepada kami baik
seorang pembawa berita gembig@ang menggambarkan kepada kami
kebahagiaan mengikuti tuntunan-Mumaupun seorang pemberi
peringatan yang melukiskan beratnya siksa-Mu, sehingga kaduakti
terdorong melakukan kebaikan tidak juga tercegalaknkan dosa.”

Karena itu jangan berkata demikian, karesesungguhnya telah
datang kepada kamu pembawa berita gembira dan pembengatan,
antara lain adalah Rasul Allah Muhammad sBan Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatDia mengutus bukan karena terpaksa, bukan pula Dia
lemah ketika suatu masa Dia tidak mengutus rasal>Ny

Ayat ini mununjukkan bahwa kedatangan Rasul Muhadseaw,
sambil memperingatkan mereka tentang beratnya disdoerita gembira

*¥Kata yubayyiny / menjelaskayang menggunakan bentuk kata kerja masa kini dan
datang fhudhari) mengandung makna kesinambungan. Ini untuk mengitgs@r bahwa
penjelasan llahi akan terus menerus ada dan betlaoaling tidak melalui kitab suci yang
disampaikan oleh Rasul Muhammad saw dan yang dipiaterta dijelaskan oleh para ulama dan
cendekiawan muslim. M. Quraish Shihab, Jilidbid., him 60,

*Katafatrat / terputusterambil dari katdatara yang berartimelemah sehingga keadaan
atau semangatnya tidak seperti semilata ini bermaksud mempersamakan ketidakhadirar ras
pada satu masa, dan jauhnya jarak antara kedataagainberikut, dan hilang atau melemahnya
informasi serta semangat keberagamaan — memperaansgua itu — dengan terputusnya
sesuatu. Memang ada jarak sekitar enam ratus taftana kehadiran Isa as dan Muhammad saw.
Ibid

**Firman-Nya yang menyatakan bahwa Nabi Muhammaddsaang setelah sebelumnya
telah berlalu masa ketidakhadiran rasul, juga dsudkan untuk menyatakan bahwa beliau
bukanlah rasul pertama, tetapi sebelumnya Allahhtehengutus rasul-rasul yang membawa
peringatan dan berita gembira. M. Quraish Shiftalsir Al-Misbabh; Ibid. Jilid Il, him. 667.
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bagi siapa yang mengikuti tuntunan Allah, sehingglak di akherat tidak
akan ada yang menyalahkan atau mengelak bahwauddhdunia tidak

ada rasul yang memberi peringatan maupun pembavea gambira.
5. QS. al-Israa’ ayat 105
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Artinya : Dan Kami turunkan (Al Quran) itu dengaebenar-

benarnya dan Al Quran itu telah turun dengan (mevapa

kebenaran. dan Kami tidak mengutus kamu, melainkaoagai

pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. AD&raa’ :

105).

Setelah menguraikan kisah Nabi Musa as bersamanyaaian

penolakan mereka terhadap mukjizat-mukjizat yabgwa Nabi Musa as
— uraian yang bertujuan menenangkan hati Nabi Muhamsaw yang
mukjizat beliau berupa al-Qur'an ditolak juga oleimatnya sekaligus
mengancam kaum musyrikin  Mekah, kini kembali ayat atas
membicarakan al-Qur'an yang menjadi bahan uraidonksok ayat-ayat
yang lalu. Di sini Allah berfirman menenangkan aelibahwa:Dan
dengan penuh al-hagakni disebabkan dengan tujuan menegaskan “al-
haq”, yakni kebenararngami telah menurunkannygakni al-Qur’an itu,
dan dengan al-hag,yakni dengan kandungan yang penuh dengan
kebenaran baik akidah dan syariat, maupun akhlak damua
informasinya ia turun, dan Kami tidak mengutusmwahai Nabi
Muhammad,melainkan sebagai pembawa berita gembiepada yang
percaya dan mengamalkan tuntunan al-Qudan pemberi peringatan
terhadap mereka yang menolaknya. Karena itu engélala perlu risau
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dan bersedih hati jikka umatmu menolak kebenaraQualan, karena
tugasmu tidak lebih dari sekadar menyampaikan damjetaskar’

Jadi, ayat di atas bertujuan menenangkan hati Ninammad
saw agar jangan khawatir ditolak oleh sebagian ummengenai al-
Quran dan sekaligus menegaskan bahwa kandungagmeryah dengan

kebenaran, baik akidah, syariat, maupun akhlak.

6. QS. al-Kahfi ayat 56
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Artinya : Dan tidaklah Kami mengutus Rasul-rasuhysah
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai peperargatan;
tetapi orang-orang yang kafir membantah dengan patiagar
dengan demikian mereka dapat melenyap kan yang dheak,
mereka menganggap ayat-ayat Kami dan peringatamgpaéan
terhadap mereka sebagai olok-olokan. (QS. al-K&b8i).

Setelah ayat yang lalu melukiskan keengganan kawsymkin
beriman dan bahwa para pendurhaka itu selalu mendati Rasulullah
saw aneka mukjizat inderawi, mengusulkan aneka yeud) tidak logis
serta selalu menolak dan membantah, kini Rasul digwbbur dengan
menyatakan bahwa&an tidaklah Kami mengutus para rastd@rmasuk
engkau wahai Nabi Muhammad, dalam keadaan dan aaapun
melainkan sebagai pembawa berita gembkapada mereka yang
beriman dan taadan sebagai pemberi peringat&epada yang kafir dan

membangkang. Kami bukannya mengutus para rasuk unéngabulkan

>'M. Quraish Shihabgp.cit.,Jilid 7, him. 560-561
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usul-usul apalagi yang berada di luar wewenangkdamampuan mereka,
dan kendati demikiarorang-orang yang kafiterus menerummembantah
para rasul itudengancarayang batil lagi penuh kebohongan dengan
tujuanagar mereka dapat melenyapkan yang haq, yd&mi bahkan lebih
dari itu mereka menganggap ayat-ayat-fang disampaikan oleh para
rasuldan peringatan-peringatapang disampaikan oleh siapapkepada
mereka sebagai olok-olokah.

Ayat ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad dihibwetetah
kaum musyrikin dan pendurhaka itu selalu menundwit Basulullah saw
aneka mukjizat inderawi, usul yang tidak logis @ex¢lalu menolak dan
membantah, kini Rasul saw dihibur bahwa dalam keaddan saat
apapun ialah sebagai pembawa berita gemk@pada mereka yang
beriman dan taat dan sebagai pemberi peringetpada yang kafir dan
membangkang.

7. QS. Maryam ayat 97
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Artinya : Maka Sesungguhnya telah Kami mudahkanQAran

itu dengan bahasamu, agar kamu dapat memberi kggipabira

dengan Al Quran itu kepada orang-orang yang bedakan agar

kamu memberi peringatan dengannya kepada kaum yang

membangkang. (QS. Maryam : 97).

Simpati dan cinta yang diraih oleh orang beriman daramal
saleh yang dijanjikan oleh ayat yang lalu, tidak,l&kecuali karena
penerapan tuntunan llahi yang disampaikan oleh IRasu Maka karena

itu wahai Muhammad sampaikanlah tuntunan-tuntunkahi |yang

*%ata li yudhidhu terambil dari katadahdhyaitu tanah yang tidak mantagehingga
dapat menggelincirkan pejalan. Seseorang yang ligeceatau terjatuh berada dalam posisi
lemah, sehingga dengan mudah ia terkalahkan, almgpidak bergeser dari posisinya. Dari sini
kata tersebut dipahami dalam dgtinah sehingga lenyapl. Quraish ShihabQp.cit., Jilid 8, him.
82
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diwahyukan kepadamu itu, karenasesungguhnya Kami telah
memudahkannyayakni al-Qur'an inidengan bahasamu, agar engkau
dapat memberi berita gembira dengannyerupa perkenan dan nikmat
Allah kepada orang-orang bertakwgang mengikuti perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nydan agar engkau memberi peringatan dengannya
berupa murka Allah dan siksa-Nkapada kaum pembangkatig.

Ayat di atas memberikan gambaran bahwa al-Qur &mruikan
kepada Muhammad dengan berbahasa Arab agar turtiumanan llahi
dapat disampikan dengan mudah kepada orang yatakwardan supaya
peringatan berupa siksa Allah bisa didengar oleimkpembangkang.

8. QS. Al Furgaan ayat 56
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Artinya : Dan tidaklah Kami mengutus kamu melainkeanya
sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi permd&&. Al

— Furgaan : 56)

Karena orang-orang kafir termasuk kaum musyrikinkdreitu
memerangi (agama) Allah, maka engkau wahai Nabnggtidak perlu
risau. Allah yang akan menghadapi mereka. Tidaklami mengutusmu
untuk menjadi pemaksa buat merekian tidaklah Kami mengutusmu
melainkan hanya sebagai pembawa kabar genierzada siapa yang taat
dan pemberi peringatakepada siapa yang membangk&hg.

Ayat ini melukiskan bahwa Nabi hanya bertugas sabpgmbawa
kabar gembiran dan pemberi peringatan, sehingga ik perlu risau
dan memaksa orang-orang kafir dan musyrikin untekgrkuti ajaranya.

M. Quraish Shihahipid , Jilid 8., him. 259

®Jika itu telah engkau laksanakan, maka selesailggismuKatakanlah:bahwa “Dalam
upayaku menyampaikan risalah agama, berita genuzira peringatan itwaku tidak meminta
kepada kamu atasnygakni atas penyampaian risalah ini wakadikit pun upah, kecuali siapa
yang mausecara bersungguh-sunggutkepada Tuhannyaaja, tidak kepada selain-Nya dia —
mencari jalan. lIbichim. 505
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9. QS. al-Ahzab ayat 45
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Artinya : Hai Nabi, Sesungguhnya Kami mengutusmtukidadi
saksi, dan pembawa kabar gemgira dan pemberi p¢aimg(QS.
Al — Ahzab 45)

Ayat ini menegaskan bahwilai Nabi Muhammadsesungguhnya
Kami mengutusmiepada seluruh umat manusiabagai,yakni untuk
menjadisaks?* kebenaramlan pembawa berita gembikemgi orang-orang
beriman berupa kebahagiaan duniawi dan ukhralan pemberi
peringatankepada siapapun yang enggan menerima tuntunan gdia,
di samping itu, engkau juga menjgdinyeru kepadagamaAllah dengan
izin-Nyasehingga dengan restu dan izin-Nya itu ringanldiabeugas ini
atas dirimu dan juga engkau merupakamaya yang menerangalan
manusia yang diliputi oleh kegelapan syirik danikkbédkaan.

Kata mubasysyiran/pembawa berita gemba@dalah penyampaian
janji-janji Allah yang menggembirakan siapa yangnganbut ajaran
Islam. Lawannya adalamadziran/pemberi peringatanKalau kata
mubasysyimengandung makna tuntunan untuk mengamalkan amnel-am
kebajikan, katamadzir mengandung pesan agar meninggalkan amal-amal
buruk.

Ayat di atas menegaskan bahwa Nabi Saw memilikhguganya
sebatas pembawa kabar gembira tentang kebahagimsn dan akhirat
bagi yang mengikuti tuntunan kebajikan serta pemperingatan bagi

®iKata syahidan/saksiadalah siapa yang mendukung kebenaran yang benar da
menampik pengakuan yang batil/lsalah. Dengan demikidabi Muhammad saw-dalam
kedudukan beliau sebagayahid-menjadi bukti kebenaran agama Islam dan kebengaag
disampaikan sebelumnya, sekaligus beliau adalati yakhg menampik kebatilan yang ada. la
dapat juga berarti bahwa menjadi saksi atas umi@ubdalam pelaksanaan mereka terhadap
ajaran Islam, sekaligus saksi para nabi sebeluiawbeitas penyampaian ajaran para nabi itu
kepada umatnya masing-masiiMy. Quraish ShihatQp cit.,Jilid 10., him 499.
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yang enggan menerima ajarannya, sehingga sebakmkebenaran llahi,
ringanlah beban tugas Nabi saw.

10.QS. Saba’ ayat 28
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Artinya : Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkagp&da
umat manusia seluruhnya sebagai pembawa beritaiigeodn
sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan nzariizsia
mengetahui. (QS. Saba’ : 28).

Setelah membuktikan keesaan Allah dan menampik aleams
sembahan dan kepercayaan kaum musyrikin, ayatadi l@ralih guna
membicarakan kenabian Muhammad saw dengan menwpata&iawa
Allah Yang Maha Esa dan Kuasa itu telah mengutusuRdya dengan
membawa bukti kebenaran, vyaitu al-Quran. Kemudiailah
mengarahkan firman-Nya kepada Nabi Muhammsaw dengan
menyatakan bahwabDan sebagaimana Kami telah menganugerahkan
keutamaan kepada Daud (ayat K@mipuntelah menganugerahkanmu
banyak keutamaan, antara lain Kamnlak mengutusmu, melainkan
menyeluruh kepadamatmanusia sebagai pembawa berita gemitnaayi
mereka yang melaksanakan ajaran yang engkau saanpdén pemberi
peringatanbagi yang enggan memercayaintetapi kebanyakamanusia
tiada mengetahubahwa engkau adalah Rasul-Nya lebih-lebih lagi zahw

engkau Kami utus untuk seluruh manusia kapan daradapurf?

11.QS. Faathir ayat 24

®2Ayat ini tidak lagi menggunakan bentuk perintahulntnenyampaikan fungsi Nabi
Muhammad saw sebagaimana bentuk perintah padaagghtyang lalu. Ini agaknya untuk
mengingatkan beliau betapa besar anugerah-Nyaekaligus mengingatkan seluruh manusia
betapa tinggi kedudukan Rasul saw di sisi Allah. Wit Quraish ShihabOp.cit., Jilid 14, him.
621
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Artinya : Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengambae/a
kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan sgbamaeri
peringatan. dan tidak ada suatu umatpun melainkedah tada
padanya seorang pemberi peringatan. (QS. Fa&#h)r :

Karena tugas Nabi Muhammad saw selain memberi getan juga
membawa berita gembira, ayat ini melanjutkan dengamyatakan
bahwa: Sesungguhnya Kami mengutuskepada seluruh umat manusia
dengan haqgyakni perutusan yang haq lagi membawa kebenar#an
sumber Yang Hag yakni Allah swt., engkau adafgmbawa berita
gembirabagi yang taatan pemberi peringatabagi yang durhakeDan
tidak ada satu umat puwtari umat yang terdahuhelainkan telah berlalu,
yakni telah datangpadanya seorang pemberi peringatarbaik sebagai
nabi atau rasul yang ditugaskan langsung oleh Affelupun sebagai
penerus ajaran nabi atau rasul. Nah, merettan jika mereka
mendustakanmu, makaersabarlah menghadapi mereka sebagaimana
rasul-rasul sebelummu karersesungguhnya telah mendustakan pula
kebenaran orang-orang yang sebelum merekakni sebelum generasi
kaum musyrikin Mekkah itu telah mendustakan puldekaran yang
disampaikan oleh rasul-rasul merekeepada mereka telah datang rasul-
rasul merekamasing-masingdengan membawa keterangan-keterangan,
yakni mukjizat serta bukti-bukti kebenargang nyatayang membuktikan
kebenaran mereka sebagai radah sebagian membawa puaburyakni
ketetapan-ketetapan hukum dan nasihat-nasihat p@myentuh hati, dan
sebagian yang lain membawadatab yang memberi penjelasan yang

sempurn&’

% Kemudian,setelah Aku memberi mereka sekian banyak peluangkunemperbaiki
diri dan waktu yang amat cukup untuk berpikir, nanmereka tetap durhaka, mak&u azab
orang-orang kafir, makalihatlah bagaimanahebatnya serta akibgiengingkaran-Ku,yakni
kemurkaan-Kulbid him 621
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12.QS. al-Fath ayat 8
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Artinya : Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagksi,s

pembawa berita gembira dan pemberi peringatan AQSath : 8)

Setelah ayat-ayat yang lalu menegaskan bahwa kexg@maang
diraih Rasul saw bersama kaum mukminin dan sikeg yaenimpa kaum
musyrikin serta munafikin semata-mata bersumber dari Allah Pemilik
kekuasaan langit dan bumi, maka seakan-akan ada hemanya: “Jika
demikian, apa gunanya ada risalah yang disampakepada umat
manusia?” ayat di atas menjawab pertanyaan itu. ild@m al-Biga'i
menghubungkan ayat di atas dengan ayat-ayat sefgdunion ‘Asyur
menjadikan ayat di atas sebagai pendahuluan daaruyang akan datang
menyangkut peristiwa Hudaibiyah.

Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas bagaika
menyatakan:Sesungguhnya Kami mengutusmahai Nabi Muhammad
kepada umat manusiaebagai yakni menjadisaksf* kebenaran,dan
sebagapemberi berita gembir&epada yang menyambut baik ajaran llahi
dan pemberi peringataterhadap yang membangkasigpaya kamwahai
Nabi Muhammad bersama seluruh manusia menyambuarajdahi
dengan beriman secara benarkepada Allah dan Rasul-Nya, serta
menguatkan,membela dan membantu agama-Nya menghadapi segala
penantangdan bersungguh-sunggumengagungkan-Nya. Dan bertasbih

%K ata syahidan/saksiligunakan antara lain dalam arti “seseorang yangyarapaikan
kebenaran atau kesalahan pihak lain berdasar patayi mata kepala atau mata hatinya.” Saksi
adalah yang mendukung kebenaran yang benar danmpénpengakuan yang batil atau salah.
Dengan demikian Nabi Muhammad saw — dalam kedudbkiau sebagayahid— menjadi bukti
kebenaran agama Islam dan kebenaran yang disampsél@elumnya, sekaligus beliau adalah
saksi yang menampik kebatilan yang ada. la dapggt perarti bahwa menjadi saksi atas umat
beliau dalam pelaksanaan mereka terhadap ajamm,|skkaligus saksi bagi para nabi sebelum
beliau atas penyampaian ajaran para nabi itu kepad@nya masing-masing. Rujuklah lebih jauh
QS. An-Nisa’ [4]: 41. kesaksian itu dapat terjadilain kehidupan dunia ini dan juga dalam
kehidupan akhirat nanti. M. Quraish Shih@ip, cit.,Jilid 13him. 183.
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kepada-Nyamenyucikan-Nya dari segala kekurangirnwaktu pagi dan
petangyakni sepanjang hari.

Kata mubasysyiran/pemberi berita gembiradalah penyampaian
janji-janji Allah yang menggembirakan siapa yangngenbut ajaran
Islam. Lawannya adalamadziran/pemberi peringatanKalau Kkata
mubasysyirmengandung makna tuntutan untuk mengamalkan amell-am
kebajikan, maka kataadzir mengandung pesan agar meninggalkan amal-
amal burulé®

Sedangkan ayat yang menyebutkan kaaazir terlebih dahulu dan
berikutnya baru kathasyir. Setidaknya penulis memberikan contoh 5 ayat,
yaitu QS. Yaa Siin: 10, QS. al-Kahfi: 2, QS. Huya@2, QS. Yunus ayat 2,
QS. al-A'raf ayat 188, berikut.

1. QS. Yaasiin ayat 10

"2 re X JEIN[cL 4 NE2B &F7ORHOR
A2Vt < 7OXIO LI @A (2o dm |08 SR

FEDLIAQEOCD e o $SURCY AR IR KD EH

Artinya : Sama saja bagi mereka Apakah kamu memberi
peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak memberi
peringatan kepada mereka, mereka tidak akan berirf@8.
Yaasiin : 10).

Dan jika demikian itu keadaan mereka — sebagaimana
diilustrasikan oleh ayat-ayat yang lalu — maema saja buat mereka,
yakni orang-orang kafir yang seperti itu keadaanm@makah engkau,
wahai Nabi Muhammad atau siapapumemperingatkan mereka atau
tidak memperingatkan merekblasilnya adalalmereka tidakmungkin
akan beriman.

®*Firman-Nyali tu'minu dan seterusnya dibaca oleh mayoritas ulama dengari ta’
yang berarti tertuju kepada mitra bicara (agar kéeiman). Dengan demikian ia berarti: Kami
mengutusmu wahai Nabi Muhammad dengan fungsi-fuitgsagar kamu semua yakni Nabi
bersama umat manusia yang menjadi sasaran penyamgakwahmu wahai Nabheriman
kepada Allah dan Rasul-Nya, serta menguatkan-Nyay, mhengagungkan-Nya dan bertasbih
kepada-NyaM. Quriash Shihaplbid 184
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Bagaimana mereka dapat beriman, padahal merekadamjzat —
karena keengganannya sendiri — menggunakan potemsig
dianugerahkan Allah kepada mereka. Dengan demikianngatan llahi
yang engkau sampaikan, wahai Nabi Muhammad, tigsknénfaat bagi
mereka karenaesungguhnya engkau hanya memberi peringatakni
hanya bermanfaat peringatannbagi siapa yangnau mengasah potensi
keimanannya sehingga bersedia secara bersungggbesumengikuti®
adz-Dzikr, yakni tuntunan al-Qurangdan yang takutoercampur harap
serta kagunkepada ar-RahmarSang Maha Penyayangeskipun Dia
gaib, yakni meskipun mereka tidak melihat-Nya. Masingimgsnereka
itulah yang wajar mendapat berita gembirmaka karena itu
gembirakanlah ia, yakni masing-masing, tentang maghfirah
pengampunan llahilan ganjaran yang mulidberupa kebahagiaan yang

tidak putus-putusnya.

2. QS. al-Kahfi ayat 2
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®Kata ittaba’ terambil dari kataabi'a yang berartimengikuti.Penambahan hurug’

pada kata tersebut mengandung makeaungguhanKesungguhan mengikuti sesuatu berarti
mengarahkan semua perhatian kepadanya agar dapayesnaikan sikap dan langkah
sebagaimana yang dijelaskan dan dicontohkan olety gakuti. Al-Qur'an menguraikan tuntunan
Allah dengan sangat jelas. Tuntunan itu dicontoh&ki Nabi Muhammad saw dengan amat
gambling. Siapa yang bersungguh-sungguh mengikdeiDzikr, yakni al-Quran, dia akan
memerhatikan dengan saksama, membaca dan memipgkajaserta mengikuti amalan-amalan
yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. Dengan ereatikan al-Qur'an dan meneladani
Nabi Muhammad saw akan lahir keimanan yang kuktia setakwaan yang mantapp cit., Jilid

11, him. 116.
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Artinya : Sebagai bimbingan yang lurus, untuk menmgatkan
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan menterita
gembira kepada orang-orang yang beriman, yang mekga
amal saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasgrbgik.

(QS. al-Kahfi : 2)

Ketidakbengkokan kitab suci al-Quran dikukuhkagildengan
firman-Nya, sebagai bimbingan yang luffs dan sempurna, yang
mengatasi dan menjadi tolok ukur kebenaran semtab-kitab suci
sebelumnya dengan tujuamntuk memperingatkarsiapapun tentang
adanyasiksa yang sangat pedih dari sisi Allgang tidak terjangkau atau
dapat dilukiskan dengan kata-kata betapa pedidag&itab suci itujuga
memberi berita gembira kepada orang-orang mukmgamg mantap
imannya daryangselalumengerjakaramal-amalang saleh, bahwa bagi
mereka ganjaran yangbesar lagi baik yaitu surga dan segala
kenikmatannyamereka kekal di dalamnya untuk selama-lamarmyan
kitab suci juga diturunkaruntuk memperingatkan orang-orang yang
berkata: “Allah mengambil seorang anak’seperti kepercayaan
sementaaa kaum musyrikin bahwa malaikat adalah @iiak, atau
kepercayaan sementara orang Yahudi dan Naskésrieka sekali-kali
tidak mempunyai sedikit pengetahuan pun tentangapal yang mereka
ucapkanitu, begitu pula nenek moyang merekaengan demikian,
tidaklah beralasan jika mereka percaya atau metigikpercayaan nenek
moyang. Alangkah jeleknya kata-kata yarigrus menerugkeluar dari
mulut mereka,yakni mereka tidak hanya simpan dalam benak tetapi
dengan bangga mengucapkannyereka tidak mengatakaesuatu pun
kecuali dustayang besar belak4.

®’Kata gqayyimanterambil dari katagamayang biasa diterjemahkaperdiri. Dari sini
kemudian kata tersebut juga berartus karena yang berdiri sama dengan tegak lurus. MaiQur
Shihab,0Op cit.,Jilid 8 HIm. 8

®M. Quraish Shihapibid., him. 8.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa fungsi al-Quraragalmadzir,
yakni sebagai peringatan tentang pedihnya siksakaeyang tidak bisa
dilukiskan dengan kata-kata, kemudian baru dijelaskasyir yang
merupakan berita gembira bagi orang-orang mukiy@mg mantap

imannya dan mengerjakan amal saleh.

3. QS. Huud ayat 2
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Artinya : Agar kamu tidak menyembah selain Allaks@ngguhnya
aku (Muhammad) adalah pemberi peringatan dan pemléabar
gembira kepadamu daripada-Nya. (QS. Huud : 2)

Setelah menjelaskan keistimewaan al-Qur'an dija@aska fungsi
Nabi Muhammad saw yang menerima dan menyampaikanygiani
Sesungguhnya akthususnyaerhadap kamwsemua, wahai manusia dan
jin, diutus —dari-Nya —yakni dari Allah swt bukan atas kehendakku
adalah pemberi peringatasempurna bagi yang durhaklan pembawa
kabar gembirayang mencapai puncaknya bagi yang taat.

Jadi, penafsiran maknaadzir sebagai pemberi peringatan bagi
orang yang durhaka didahulukan dari pada kayir sebagai pembawa
kabar gembira bagi yang taat. Hal ini menunjukkahvia katabasyir
dan nadzir mengandung fungsi diutusnya Nabi Muhammad saw yang

menerima dan menyampaikannya wahyu kepada marasignd

4. QS. Yunus ayat 2
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Artinya : Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami
mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara naer8Rerilah
peringatan kepada manusia dan gembirakanlah onamgrderiman
bahwa mereka mempunyai kedudukan yang Tinggi diTsiban
mereka". orang-orang kafir berkata: "Sesungguhnyang ini
(Muhammad) benar-benar adalah tukang sihir yangahy#QsS.
Yunus:2)

Menurut Quraish Shihab, al-Qur'an yang penuh hikmah
menimbulkan keheranan dan tanda tanya di kalangamersara anggota
masyarakat pertama yang ditemuinya. Mereka terkezean bagaimana
mungkin ayat-ayatnya merupakan firman-firman Allawt yang
disampaikan-Nya melalui seorang manusia? Di samipinmereka juga
tercengang mendengar ayat-ayat al-Qur'an yang tdarbbengan ucapan-
ucapan mereka, lagi demikian terkesan dalam dirrekae sehingga
mereka menduganya sitift.

Ayat ini mempertanyakapatutkahdengan alasan apa puorenjadi
keheranan bagi manusigyang memiliki akal yang sehat, apalagi
menjadikannya sebagai alasan untuk cemoohan—setmuaidikesankan

oleh huruflam pada katalinnas/bahwa KamiYang Maha Kuasa lagi

®9Al-Biga’i menghubungkan ayat ini dengan ayat sefmelya dengan menyatakan bahwa
setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa kitab geagnpaikan oleh Nabi Muhammad saw itu
bersumber dari Allah swt dan ayat-ayatnya bersifakim sehingga dengan demikian ia
seharusnya disambut dengan gembira karena Allahysawy menurunkannya adalah Maha
Pencipta, maka di sini timbul pertanyaan tentamkgpsidan sambutan mereka yang ditujukan
kepada ayat-ayat itu. Ini dijawab bahwa: “Mereldali beriman”. Lalu timbul pertanyaan lain:
“Apa sebabnya? Apakah mereka dapat membuat semga@immi dijawab: “Tidak.” Bahkan
mereka heran, bagaimana mungkin ayat-ayat itu tkepada Nabi Muhammad saw., padahal
beliau bukan seorang yang terbanyak hartanya, bjukmnyang paling senior di kalangan mereka.
Nabh, di sinilah muncul ayat di atas yang justru ampakkan keheranan atas sikap dan penolakan
mereka itu. Demikian lebih kurang al-Biga'i. M. @ish ShihabQp cit.,Jilid 6, HIm. 9
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Maha Bijaksanamewahyukanyakni memberi informasi dan tuntunan
agama secara pasti, cepat dan berbentuk rahdspada seorang laki-
laki dalam hal ini adalah Nabi Muhammad saw yang mekekeal baik
karena beliau hidugi antara merekayang antara lain Kami perintahkan
kepadanya melalui wahyu itu bahwBétilah peringatan kepada manusia
seluruhnya tentang adanya hari Pembalakan gembirakanlah orang-
orang berimanyang membuktikan keimanannya dengan amal saleh
bahwa hanyamereka yang mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi
Tuhan mereka.”

Ayat ini ditujukan kepada Nabi dalam menyampaikahywu yang
diterimanya namun menimbulkan keheranan dan taadgatsehingga
sebagian masyarakat menduganya sihir. Jadi, ayahempertanyakan
kepada orang berakal yang merasa heran dan menkcetedradap
kebenaran al-Qur’an.

5. QS. al-A'raf ayat 188
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Artinya : Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarigm@anfaatan
bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemudharatacuali yang
dikehendaki Allah. dan Sekiranya aku mengetahuigyghaib,
tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyakageaallu tidak
akan ditimpa kemudharatan. aku tidak lain hanyatesmberi
peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orsamggoyang
beriman”. (QS. Al-A’raaf : 188)

%M. Quraish Shihajlbid., him 9.
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Setelah menjelaskan waktu kedatangan hari Kiamadlahd
pengetahuan Allah semata, menurut Quraish Shihabiaymenegaskan
bukan hanya itu, tetapi seluruh persoalan, posi#u negatif adalah
dalam genggaman kekuasaan Allah. Nabi Muhammad semdiri,
sebagai utusan-Nya, tidak memiliki wewenang atawgpghuan, kecuali
yang dianugerahkan Allah swKatakanlahhai Muhammad:Aku tidak
memiliki,yakni tidak kuasa pada satu saatpun merarét dirikuapalagi
buat orang lainmanfa’at seberapa pundan tidak (pula) mampu
menampikmudharatsekecil apapun, karena aku adalah makhluk lemah
dan pengetahuanku pun terbatkscuali apa,yakni kemampuan atau
ghaibyang dikehendaki Allakintuk dianugerahkan-Nya kepadalkan
sekiranya aku mengetahigegala sesuatu yanghaib, tentulah aku
memperbanyak kebajikanyakni menghasilkan kebajikan sebanyak
mungkin,dan aku tidak akan ditimpa keburukaFetapi tidak demikian
keadaanku sebagaimana kalian lihat, aku pun sekaiu mengalami
yang baik dan kelalaian yang buruk, sekali waktataalam perang dan
kali lain menang, sekali waktu berhasil rencanakn #ali lain gagal.
Demikianlah keadaanku karena memakg tidak lain hanyalalseorang
manusia hamba Allah yang bertugas sebg@ganberi peringatarbagi
seluruh manusia,dan pembawa berita gembira bagi kaum yang
beriman’*

Ayat di atas menunjukkan bawa Nabi Saw bukanlahgyan
menentukan segalanya. Sebab la pun terkadang raemgang baik dan
kelalaian yang buruk, sekali waktu kalah dalam pgrdan kali lain
menang, sekali waktu berhasil rencanaku dan kaii ¢gmgal. Hal ini
menunjukkan bahwa memang Nabi tidak lain hanyatdrasmg hamba
Allah yang bertugas sebagai pemberi peringatan selgiruh manusia,

dan pembawa berita gembira bagi kaum yang beriman.

M. Quraish ShihalQp cit.,Jilid 5, him. 336.



